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Kata Pengantar 

Syaikh Abu Abdirrahman Muqbil bin Hadi Al Wadi'i Yahfadzuhulla.hu Ta'ala 

(Ditulis sebelum beliau meninggal dunia —rahimahullahu rahmatan waasi'an—. (Pent.) 



Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah atas Nabi kita 
Muhammad, keluarga, dan para shahabat beliau. Aku bersaksi bahwa sesungguhnya 
tidak ada sesembahan yang hak kecuali Allah saja tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 

Amma ba'du, 



Satu di antara tanda-tanda kenabian adalah bangkitnya Ahlus Sunnah untuk membantah 
ahli bid'ah dan orang-orang yang menyimpang. Dan ini termasuk bukti benarnya sabda 
Rasulullah HI: 

"Akan terus ada sekelomok dari umatku yang tegak di atas kebenaran, tidak akan 
membahayakan mereka orang-orang yang menyelisihi dan menghinakan mereka hingga 
datangnya urusan Allah dan mereka dalam keadaan demikian. " 

Ahlus Sunnah-lah yang membongkar kebatilan dan kedustaan khawarij, rafidlah dan 
jahmiyyah. Ahlus Sunnah pula yang berdiri tegak menghadapi kerancuan-kerancuan dan 
lelucon mu'tazilah. 

Apabila engkau membaca sejarah niscaya akan kau dapati bahwasannya orang-orang 
yang bangkit untuk membantah kebatilan-kebatilan tersebut adalah Ahlus Sunnah. 
Demikian pula ketika kau membaca bantahan-bantahan para imam kita terhadap ahli 
bid'ah niscaya hatimu akan menjadi sejuk. Maha Benar Allah ketika berfirman di dalam 
Kitab-Nya yang mulia : 



® bjfiid-/^ bi$ jTJJI liTp^ bl 



"Sesungguhnya Kami-lah yang menjaga Al Quran dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya." (QS. Al Hijr : 9) 

Sungguh Allah telah menjaga agama-Nya dari perubahan, penggantian dan 
penyimpangan. Hingga tatkala ahli bid'ah melakukan penyimpangan maka Ahlus Sunnah 

pun bangkit untuk membantah mereka. Maha Benar firman Allah 
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Dan katakanlah : "Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap. Sesungguhnya yang 
batil itu adalah sesuatu yangpasti lenyap. " (QS. Al Isra' : 81) 

Allah $S? berfirman : 

"Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang hak itu 
menghancurkannya maka dengan serta merta yang batil itu lenyap. Dan kecelakaanlah 
bagimu disebabkan kamu mensifati (Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya)." 
(QS. Al Anbiya : 18) 

Allah $S? berfirman : 

"Adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya, adapun yang 
memberi manfaat kepada manusia maka ia tetap di bumi. " (QS. Ar Ra'd : 17) 

Dia juga berfirman : 

"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang 
baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, pohon 
itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Rabb-nya. Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan ini untuk manusia supaya mereka selalu ingat. Dan 
perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk yang telah dicabut dengan 
akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun." (QS. Ibrahim : 

24-26) 

Tidaklah kebatilan itu menjadi besar dan berkuasa kecuali sebentar. Demikianlah dari 
zaman ke zaman. Para pengekor kebatilan akan susut habis seiring dengan matinya 
kebatilan tersebut. Mereka tidak dikenang kecuali dengan celaan dan tahdzir . 

Di zaman kita sekarang ini, generasi penerus pendukung paham sekuler dan komunis 
telah bergerak dengan satu baju. Dan orang yang menyingkap kejahatan mereka adalah 
Ahlus Sunnah. Demikian juga telah bergerak ahli bid'ah dari kalangan orang-orang sufi, 
syiah, hizbiyyun, dan jamaah takfir. Maka orang yang menghadapi dan membantah 
kebatilan mereka adalah Ahlus Sunnah. Subhanallah, orang-orang yang dihadapi Ahlus 
Sunnah akan terbakar dan terbakar pula fikrahnya. Benarlah perkataan seorang penyair : 



Tidaklah orang yang mati istirahat dengan kematiannya 
Tidak lain kematian adalah matinya orang yang punya kehidupan 
Orang yang mati adalah orang yang hidup dalam keadaan sedih 
Putus asa dan sedikit harapan 



Betapa banyak seorang hizbi yang tadinya memiliki kekuasaan, kebesaran dan dijuluki 
dengan gelar-gelar penghormatan namun se telah Ahlus Sunnah menjelaskan 
keadaannya matilah ia beserta pemikirannya. 

Di antara ulama Ahlus Sunnah masa kini yang bangkit menghadapi para pengekor 
kebatilan itu adalah Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani $sg, Syaikh Abdul Aziz bin 
Baz $%, Syaikh Rabi' bin Hadi dan Iain-lain. 
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Di Yaman adalah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab Al Washabi, Syaikh Abul Hasan 
Al Ma'ribi, Syaikh Abdul Aziz Al Bura'i, Syaikh Abdullah bin Utsman Adz Dzammari, 
Syaikh Utsman bin Abdillah Al Utmi, Syaikh Yahya Al Hajuri, Syaikh Ahmad bin Sa'id Al 
Hajuri dan Syaikh Abdurraqib Al Ibbi. 

Dan di antara mereka adalah Syaikh Ad Da'iyah Muhammad bin Abdillah Ar Rimi yang 
digelari dengan Al Imam. Adalah beliau $M&&- memadukan ilmu, amal dan dakwah. 
Murid beliau berjumlah sekitar tujuh ratus hingga delapan ratus orang. Pada liburan 
musim panas tak ada yang mengetahui jumlah mereka kecuali Allah. Sungguh 
madrasahnya telah membuahkan hasil yang baik. Beliau terus mendidik, mengajar dan 
bersabar menghadapi makar hizbiyyun. Sampai kemudian mereka datang menipu 
murid-muridnya dengan harta. Beliau menyadari bahaya ini dan nyaris putus asa akan 
kemungkinan rujuknya kebanyakan mereka. Maka bangkitlah Syaikh Al Imam 
memperingatkan umat dari bahaya hizbiyyun. 

Buku ini adalah buku yang barakah di mana beliau membantah hizbiyyun dengan cara 
yang baik. Aku tidak melihat ada buku lain yang sama baik dalam pembahasannya. 

Semoga Allah membalas kebaikan kepada saudara kita Syaikh Muhammad dan 
memberinya taufik agar tambah bersemangat dan kian kuat membela agama dan Ahlus 
Sunnah. Semoga Allah melindungi kita dan beliau dari segala keburukan. 



Abu Abdirrahman Muqbil bin Hadi Al Wadi'i 
7Sya'banl417H 
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Kata Pengantar 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab Al Abdali 



Segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam semoga tercurah atas Nabi yang tidak 
ada nabi sesudahnya. 

Amma ba'du, 

Aku telah membaca buku yang ditulis oleh saudara kita Asy Syaikh Al Fadhil As Salafi 
Abu Nashr Muhammad bin Abdillah Ar Rimi yang digelari dengan Al Imam sekitar 
pembahasan kerusakan-kerusakan pemilu. Aku dapati buku ini adalah buku yang lurus 
dan berbicara atas nama Ahlus Sunnah wal Jamaah. Semoga Allah memberikan balasan 
yang lebih baik atas nasihat yang beliau curahkan kepada kaum Muslimin secara umum, 
para pejabat secara khusus dan lebih khusus lagi kepada elit-elit partai politik. Seperti 
inilah hendaknya Ahlus Sunnah wal Jamaah menjadi pemberi nasihat bagi sekalian umat 
Islam. 

Semoga Allah memberikan taufik kepada semuanya terhadap apa yang Dia cintai dan 
ridhai. Dan semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah atas Nabi kita Muhammad, 
keluarga dan para shahabat beliau dengan sebanyak-banyaknya. 



Ditulis oleh 

Abu Ibrahim Muhammad bin Abdul Wahhab Al Abdali 



11/8/1417 H 
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Mukaddimah 



Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kita meminta pertolongan dan ampunan kepada- 
Nya. Dan kita berlindung kepada-Nya dari kejahatan diri-diri kita dan dari keburukan 
amalan-amalan kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada seorangpun 
yang bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa disesatkan oleh Allah maka tidak ada 
seorangpun yang bisa memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tidak 
ada sesembahan yang benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- Nya. 

Allah $S? berfirman : 

ojil^ f^ij VJ cyV ^j -^^(3^ ^ i^jI i>-i* o^ 1 fe 



"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar- benarnya 
takwa dan janganlah sekali-kali kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim." (QS. Ali 
Imran : 102) 

Allah juga berfirman dalam ay at yang lain : 



^ „ . ~<<f 



?f * i^tf ° t 't'f a ifrf t *A 







"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah menciptakan kamu dari 
diri yang satu dan daripadanya Allah menciptakan istrinya dan daripada keduanya Allah 
mengkembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain. Dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu."(QS. AnNisa 5 : 1) 

Allah $S? berfirman : 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah 
perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar." (QS. Al Ahzab : 70-71) 

Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah. Sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Rasulullah. Dan seburuk-buruk perkara adalah perkara yang diada-adakan. 
Dan setiap perkara yang diada-adakan adalah bid'ah. Dan setiap bid'ah adalah sesat. 
Dan setiap kesesatan tempatnya di neraka. 

Amma ba'du, 



Pada masa-masa belakangan ini -terlebih abad tiga belas dan empat belas Hijriyyah- 
telah terjadi serangan bertubi-tubi terhadap kaum Muslimin lewat beragam cara 
khususnya lewat perang pemikiran yang mengerikan. Orang-orang yahudi dan nasrani 
memerangi Islam di setiap lini. Mereka berusaha mengurai tali Islam seutas demi seutas. 
Mereka pun berusaha meracuni kaum Muslimin dengan memasukkan kerancuan- 
kerancuan di dalam Al Qiiranul Karim, Sunnah Nabi yang shahih, Bahasa Arab dan 
sejarah. Mereka menikam umat Islam ketika mayoritas umat dalam keadaan lupa dan 
lalai terhadap agama mereka. 

Tikaman terbesar yang ditimpakan kepada kaum Muslimin adalah makar penyebaran 
perbedaan pemikiran dan madzhab (khilaf al fikri wal madzhabi) yaitu menyangkut 
perkara yang berkaitan dengan penguasa dan pemerintah kaum Muslimin yang 
dipasang oleh musuh-musuh Islam. Ketika mereka berhasil menebarkan ikhtilaf 
pemikiran dan madzhab di antara orang-orang tersebut mereka pun mampu 
meruntuhkan Khilafah Islamiyyah. Mereka terus-menerus memperluas jurang perbedaan 
yang besar ini. Kemudian mereka jadikan negeri kaum Muslimin tersekat- sekat dan 
terpecah-belah. Setelah mereka sukses melakukan ini semua mereka pun berdaya 
upaya memisahkan Islam dari kehidupan umat, aktivitas pemerintahan dan yang lainnya 
dengan menyusun undang-undang buatan (manusia) dan menggambarkannya seolah- 
olah sebagai semangat zaman dan puncak peradaban. 

Maka muncullah musibah yang menimpa kaum Muslimin -pertama-tama- di dalam 
perihal agama mereka. Kemudian diikuti oleh musibah pada kehidupan dunia mereka. 
Dan musibah demi musibah ini kian bertambah parah dengan kemunculan demokrasi . 

Mereka mengatakan demokrasi inilah yang relevan dengan situasi kekinian, norma 
hukum yang melestarikan hak-hak asasi. Kenyataan ini diperkuat oleh kebodohan kaum 
Muslimin sendiri terhadap agama mereka. Sehingga jadilah metodologi dan fikrah 
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(paham) demokrasi ini sebagai "Rabb" bagi orang-orang yang mengimaninya, 
mengamalkan dan menjaganya. 

Al Quran dan As Sunnah cukup untuk menyingkap dan menguak kejahatan ini. 
Allah HI berfirman : 




9 t 9 *.'? * i ' ' ' ' * ''s-lrl * 
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"Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al Quran (supaya jelas jalan orang- orang 
shalih) dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa. " (QS. Al An 'am : 55) 

Ay at ini adalah penjelasan dari Rabb kit a Yang Maha Mengetahui segala yang rahasia 
dan tersembunyi, Yang Maha Mengetahui segala yang kasat mata maupun yang 
tersimpan di dalam dada. Ayat ini datang menjelaskan bahwa merupakan satu keharusan 
untuk memperingatkan manusia agar berhati-hati dari kekufuran, kesyirikan dan 
kejahatan -termasuk- demokrasi dengan berbagai tata caranya. 



Demokrasi adalah kejahatan yang tidak akan tegak agama kaum Muslimin kecuali 
dengan memutus dan memisahkannya dari jalan yang benar. Manusia yang paling 
sempurna pengetahuannya terhadap Rabb dan agama mereka adalah manusia yang 
memiliki ilmu tentang Al Kitab dan As Sunnah sesuai dengan pemahaman Salaful Ummah 
yang mampu mendeteksi kekufuran yang muncul atas nama kemajuan, peningkatan, 
hak-hak asasi manusia dan perlindungan terhadap umat yang tertindas. 

Allah $S? berfirman : 







"Dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa." (QS. Al An' am : 55) 

Maka kita harus mengetahui bahwa perkara terbesar yang bisa membantu kita 
menghadapi bahaya dan berbagai sarananya adalah beramal dengan cara-cara syar'i. 
Di samping itu kita juga harus mengetahui hakikat Islam dan hakikat kekufuran. Islam 
tidak butuh kepada seluruh hukum dan syariat-syariat buatan. Karena di dalamnya 
terdapat makrifat hakikat Islam dan kekufuran. Rabb kita Jalla Sya'nuhu sendiri telah 
menjelaskan hal ini dengan tujuan agar kita dapat mengetahui yang benar dari yang 
salah. 



Allah berfirman kepada Nabi-Nya 



*bJ2> t 



. *^ ^ j* *m y*. ^ ** , ** ** 
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"Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil 
melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya." (QS. Al Furqan : 33) 

Sesungguhnya al haq itulah yang akan menghancurkan kebatilan sehancur- hancurnya. 
Sungguh Allah telah menjelaskan di dalam Kitab-Nya yang mulia dan juga Nabi-Nya 3H 
tentang keadaan orang-orang yang sesat dan membuat kerusakan di muka bumi. 

Yang menambah rusak urusan adalah jika ada orang yang mengaku berilmu dari 
kalangan penulis, budayawan dan para "ulama" menjulurkan lidahnya di belakang 
ketamakan terhadap dunia. Mereka bangkit membantah musuh-musuh Allah namun 
bantahan mereka tidak didasarkan pada kekuatan hujjah dan kedalaman akidah yang 
benar. Dan mereka sangat lemah dalam hal penguasaan ilmu syari'ah. 

Belum lama mereka membantah dan meyakinkan umat tentang rusaknya kemajuan yang 
dicapai Eropa tiba-tiba kini justru mereka yang mencocoki Eropa dalam perkara- 
perkara yang baru saja diingkari. Tiap orang dari mereka telah membuka satu pintu 
masuk bagi keburukan-keburukan. Sebagian mereka masuk lewat pintu tabarruj dan 
melepas hijab. Sebagian yang lain masuk lewat pintu riba. Sebagian lainnya masuk 
melalui pintu seruan kepada westernisasi. Yang lain lagi masuk lewat pintu seruan 
mengambil undang-undang mereka. Yang lain masuk lewat pintu seruan untuk 
melupakan dan membuang masa lalu termasuk membuang kewajiban berhukum dengan 
Al Quran dan As Sunnah yang suci. Sebagian lagi menyeru untuk melakukan "peninjauan 
ulang" terhadap syariat. Sebagian menyeru kepada persatuan agama-agama. Sebagian 
menyerukan pendekatan antara As Sunnah dengan aliran-aliran sesat. Sebagian 
menyeru kepada hizbiyyah. Sebagian menyeru agar menerima simbol-simbol dan esensi 
demokrasi. Sebagian menyeru kepada pemilu dengan anggapan bahwa yang 
diharamkan hanya demokrasinya saja. Demokrasi itu sistem kufur namun pemilu tidaklah 
demikian. Begitu menurut mereka. 

Ketika muncul pada diri mereka sikap tidak patuh pada kebenaran jadilah kebenaran - 
yang kemarin hari masih dianggap sebagai kebenaran- menjadi kebatilan pada hari ini. 
Kerancuan demi kerancuan melumuri mereka. Sehingga mereka pun menjadi pembela 
pemikiran-pemikiran dan pandangan-pandangan yang dibawa oleh musuh serta sangat 
bersemangat untuk meyakinkan manusia bahwa hal itu tidak mengeluarkan seorang 
Muslim dari ajaran agama. Mereka menganggap enteng hal- hal yang diharamkan. Salah 
seorang di antara mereka mengatakan : "Seorang Muslim dapat menerima undang- 
undang buatan dalam keadaan dia tetap berada di atas akidahnya." 

Benarlah Umar ketika berkata kepada Ziyad bin Hudhair : 

"Tahukah kamu hal-hal yang bisa menghancurkan Islam?" Ziyad berkata, aku menjawab : 
"Tidak tahu." Umar berkata : "Yang menghancurkan Islam adalah tergelincirnya seorang 
alim, bantahan seorang munafik dengan menggunakan Al Kitab dan berkuasanya para 
pemimpin yang menyesatkan. " (Riwayat Ad Darimi dan Ibnu Abdil Barr di dalam Al J ami' 

dan atsar ini adalah shahih) 
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Adi bahwasanya Umar 4fe berkata, Rasulullah 
HI bersabda : 

"Yang paling aku khawatirkan menimpa umatku adalah seorang munafik yang pintar 
bicara. " 

Juga terdapat riwayat Ahmad dan Thabrani dari hadits Abu Darda ia berkata, bersabda 
Rasulullah HI: 

"Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan menimpa umatku adalah para pemimpin yang 
menyesatkan. " 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Thabrani dan Baihaqi dari hadits Imran bin 
Hushain 4fe. 

Yang dikhawatirkan Rasulullah 3H adalah apa yang telah diperlihatkan oleh Allah kepada 
beliau dari fitnah-fitnah yang akan terjadi pada umat ini. Sungguh Allah telah 
memperlihatkan dan memberitahukan kepada beliau tentang para pelakunya. Nabi 
menamai mereka sebagai "para pemimpin yang menyesatkan". Mereka kerahkan 
segenap potensi yang mereka miliki untuk membantah dan mendebat Al Quran serta 
menebarkan kerancuan-kerancuan. Padahal Rasulullah 3H bersabda : 

"Berdebat tentang Al Quran adalah kutur. " (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Hakim dari 
Abu Hurairah 4fe) 

Mereka mengambil ayat-ayat yang mutasyabihat dari Al Quran untuk 
menyesatkan manusia dan memberikan kerancuan kepada kaum Muslimin. 

Allah $S? berfirman : 

*\ 9 ' i' i V 7^ T 9 TT 7^ T * 9 " ' ' ' ' * * ' *•* * \i s mT i^f^ 

pl*j L>j -4jjU *L*xjIj 4l^flJI ;L^jI 4j^ <uiiu3 L> 0j*^$ ^j J*#y* 4 0^' ^ 
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Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan maka mereka 
mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk 
mencari-cari takwilnya padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan 
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata : "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Rabb kami. " (QS. Ali Imran : 7) 

Dengan sebab mereka, merebaklah perdebatan dan penyimpangan di kalangan kaum 
Muslimin. Dan Rasulullah 3H telah memperingatkan kita agar berhati-hati dari golongan 

ini. Di dalam riwayat Bukhari, Muslim dan Ahmad dari hadits Aisyah ^$ beliau berkata : 
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Rasulullah ^jg membaca : 

[Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di antara (isi)-nya ada ayat- 
ayatyang muhkamat itulah pokok-pokok isi Al Quran] hingga tirman-Nya : 

[Dan tidak dapat mengambil pelajaran (darinya) melainkan orang-orang yang berakal] 
(kemudian) beliau bersabda : 

"Jika kalian melihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat maka 
mereka itulah orang-orang yang disebutkan oleh Allah maka berhati-hatilah terhadap 
mereka. " 

Yaitu terus menerus waspada dari bahaya pemikiran dan talbis (pengkaburan) mereka. 
Sungguh kalangan Salaf telah menjatuhkan sikap dan sanksi yang setimpal terhadap 
golongan manusia seperti ini. 

Mereka, Salafus Shalih berdiri menghadapi mereka karena menyadari bahayanya 
golongan ini, golongan yang tidak dikaruniai ilmu yang bermanfaat, sikap tsabat 
(keteguhan) dan keikhlasan hati. Bahkan mereka selalu ditimpa keraguan dan 
kebimbangan. Mereka menyangka berada di atas kebenaran dan hujjah, bersikap 
sombong terhadap ulama Rabbaniyyin, menghantam setiap penyeru al haq, menentang 
para ulama Salaf dan pemahaman mereka bahkan menentang Rasulullah 38. Sampai- 
sampai salah seorang di antara mereka mengatakan : "Seandainya Rasulullah 38 masih 
hidup niscaya beliau akan berhukum dengan demokrasi. Seandainya beliau masih hidup 
niscaya akan mendoakan keberkahan terhadap kami atas kemajuan ini. " 



Setiap orang yang sesat dari golongan ini menganggap benar madzhab dan 
kelompoknya meski pada akhirnya yang muncul adalah penyimpangan di kalangan 
manusia. Setan selalu berkata kepada mereka : "Kalian berada di atas sirath al mustaqim!" 

Ketika telah terbongkar dan tersingkap keadaan mereka yang sebenarnya mereka pun 
tampil dengan wajah yang lain dan rupa yang bermacam-macam. Akan tetapi sebanyak 
dan segiat apapun orang-orang yang menyimpang itu membikin kerancuan maka 
sungguh Allah telah menugaskan satu kaum untuk membongkar dan menjelaskan 
kesalahan mereka, melumpuhkan syubhat mereka, menjelaskan pembelotan mereka 
dari kebenaran, bahaya mereka terhadap umat dan kerusakan yang mereka lakukan 
terhadap Islam. Kelompok yang diberkahi adalah Ahli Ilmu yang mendapat bimbingan 
dan taufik dari Allah untuk beramal dengan Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya 38 dengan 
pemahaman Salaful Ummah dalam keyakinan, ucapan maupun amalan. Merekalah 
orang-orang yang dipilih Allah untuk membela agama-Nya. 

Telah mutawatir hadits-hadits dari Rasulullah 38 bahwa kelompok tersebut akan 
senantiasa ada sepanjang masa. 

Rasulullah 38 bersabda : 

"Akan terus ada sekelompok dari umatku yang menampakkan kebenaran hingga datang 
keputusan Allah sedang mereka dalam keadaan menang." (Hadits Muttafaq 'alaihi dari Al 

Mughirah 4g>) 



Menggugat T>emokrasi - Asy Syaikh Abu Nashr Muhammad bin Abdillah Al Imam 



^SJlu£1\ *~JIp ^\ Z~£j> - © PORTAL SUNNI 1430 H - J^jUl^ J^iJI Jil jii&Jl 



Dalam riwayat Bukhari dan Muslim dari hadits Mu'awiyah 4fe dari Nabi HI bersabda : 

"Akan terus ada sekelompok dari umatku yang menegakkan perintah Allah, tidak 
membahayakan mereka orang-orang yang menghina dan menyelisihi mereka sehingga 
datang urusan Allah dan mereka dalam keadaan menang atas manusia. " 

Hadits ini juga datang secara mutawatir dari Tsauban, Ibnu Umar, Abu Hurairah, Imran 
bin Hushain, Uqbah bin Amir, Qurrah bin Iyas, Jabir bin Abdillah, Jabir bin Samurah, 
Sa'd bin Abi Waqqash, Abu Anbah Al Khaulani dan Iain-lain. 



Sungguh Allah telah menjaga agama-Nya dengan thaifah (kelompok) yang selalu 
mendapatkan pertolongan ini dahulu maupun sekarang. Dan para ulama Ahlus Sunnah 
wal Jamaah telah bersepakat bahwa thaifah yang dimaksud adalah Ahlul Hadits. 
Sebagaimana pendapat Ahmad bin Hambal, Ibnu Al Mubarak, Ibnu Al Madini, Yazid bin 
Harun, Al Bukhari dan Iain-lain. Untuk melihat riwayat perkataan mereka ini silakan 
merujuk pada Kitab As Sunnah karangan Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dan selainnya 

dari kitab-kitab akidah Ahlus Sunnah Wal Jamaah. 

Adapun yang dilakukan para ulama umat di masa sekarang ini di dalam membantah 
pelaku kebatilan merupakan kelanjutan saja dari jejak langkah penuh berkah yang 
pernah ditempuh oleh para ulama Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Dan perkara pemilu yang 
akan kami jelaskan hukumya menurut syariat adalah di antara perkara- perkara yang 
menjadi fitnah bagi kaum Muslimin dan sebagian orang yang mengaku memiliki ilmu 
dan pemahaman. Maka wajib bagi kami untuk menimbangnya dengan timbangan syariat 
seperti yang akan pembaca dapati penjelasannya di pembahasan ini. Insya Allah. 

Aku dapati masalah pemilu ini memiliki banyak sekali mafsadat (kerusakan) 
sebagaimana tercantum di dalam Al Quran secara rinci. 

Tidak ada seorang pun yang menelaah sebagian apalagi keseluruhan dari kerusakan- 
kerusakan pemilu yang tidak sampai pada kesimpulan bahwa sesungguhnya ia 
merupakan sistem thaghut. Pemilu diharamkan dengan sangat keras pasti tanpa 
keraguan. Meskipun dulu saya akui bahwa saya tidak mampu membahas masalah ini 
karena beberapa sebab di antaranya ialah keterbatasan ilmu. Dan saya juga tidak ingin 
membuat kitab ini jadi berat dengan banyak pembahasan dan kutipan dari para ulama. 

Dan aku berusaha untuk tidak menyebut hadits kecuali yang shahih lidzatihi atau 
lighairihi dan hasan lidzatihi atau lighairihi. Dan inilah yang selaras dengan keyakinan 
kita yang mantap bahwa Islam adalah sempurna dan universal tidak ada kekurangan di 
dalamnya dari sisi manapun. Inilah ajaran yang para shahabat berada di atasnya. Inilah 
yang diajarkan Rasulullah 3H terhadap mereka sebagaimana telah dimaklumi. Dan 
amalan ini -yaitu menjauhi hadits munkar dan dhaif- adalah wajib bagi kita supaya kita 
tidak memasukkan ke dalam agama sesuatu yang bukan bagiannya. Inilah perbuatan 
ulama Ahlul Hadits. 



Menggugat T>emokrasi - Asy Syaikh Abu Nashr Muhammad bin Abdillah Al Imam 



^SJlu£1\ *~JIp ^\ Z~£j> - © PORTAL SUNNI 1430 H - J^jUl^ J^iJI Jil jii&Jl 



Aku bagi kitab ini menjadi dua pasal, kerusakan pemilu dan syubhat serta bantahannya. 
Dan aku buat mukadimah yang memuat definisi dan pengertian demokrasi dan aku 
akhiri dengan menjelaskan sekilas tentang aspek dakwah kami yang kami sarikan dari 
Al Quran dan As Sunnah dan manhaj Salaful Ummah sebagai nasihat untuk kaum 
Muslimin serta penutup kitab. 



Abu Nashr Muhammad bin Abdillah Al Imam 
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Definisi Demokrasi 



Abdul Ghani Ar Rahhal di dalam bukunya, Al Islamiyyun wa Sarah Ad 
Dimuqrathiyyah mendefinisikan demokrasi sebagai "kekuasaan rakyat oleh rakyat". 
Rakyat adalah sumber kekuasaan. 

la juga menyebutkan bahwa orang yang pertama kali mengungkap teori demokrasi 
adalah Plato. Menurut Plato, sumber kekuasaan adalah keinginan yang satu bukan 
majemuk. Definisi ini juga yang dikatakan oleh Muhammad Quthb dalam bukunya 
Madzahib Fikriyyah Mu'ashirah. Dan juga oleh penulis buku Ad Dimuqrathiyyah fi 
Al Islam serta yang lainnya. 



Perkembangan Demokrasi 

Revolusi Prancis tercetus dengan semboyannya yang terkenal "kebebasan, 
persaudaraan, dan persamaan." Prancis memasukkan demokrasi ke dalam undang- 
undang dasarnya di bawah judul Hak-Hak Asasi Manusia pada pasal ketiga : 

"Rakyat adalah sumber dan gudang kekuasaan. Setiap lembaga atau individu yang 
memegang kekuasaan tidak lain mengambil kekuasaan dari rakyat " 

Pasal ini dimasukkan kembali pada undang-undang dasar tahun 1791 M. Di situ 
disebutkan bahwa tahta kepemimpinan adalah milik rakyat. Sistem ini tidak mengakui 
model pembagian kekuasaan, pengunduran diri ataupun meraih kekuasaan dengan cara 
kudeta. 

Kemudian paham demokrasi inipun dicantumkan di dalam undang-undang dasar 
sebagian negara Arab dan Islam. Sebagai contoh di Mesir ditetapkan di dalam undang- 
undang kesatu tahun 1923 serta 1956. Dan pada tahun 1971 di dalam undang-undang 
tersebut terdapat teks yang menyebutkan antara lain bahwa : 

"Kepemimpinan adalah milik rakyat dan rakyat adalah sumber kekuasaan menurut cara 
yang dijelaskan di dalam undang-undang. " 

Pasal ini terdapat pada undang-undang nyaris semua negara Arab dan Islam. Pasal 
semacam ini juga termaktub di dalam undang-undang Yaman, negara kami. Pada pasal 
empat misalnya disebutkan : 

"Rakyat adalah pemilik dan sumber kekuasaan. Kekuasaan itu bisa diperoleh secara 
langsung dengan cara referendum atau lewat pemilihan umum demikian pula mencabut 
kekuasaan itu dapat dilakukan secara tidak langsung melalui lembaga legislatif, yudikatif, 
dan eksekutif serta melalui majelis-majelis perwakilan yang dipilih. " 

Dari sini dapat diketahui bahwa demokrasi adalah "Rabb" yang berhak menetapkan 
syariat. 
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Maka tidak samar bagi seorang Muslim bahwa ini adalah perbuatan kufur akbar, syirik 

akbar, dan kezaliman yang besar. Allah tH berfirman mengisahkan perkataan Luqman 
Al Hakim : 



"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar." (QS. Luqman : 13) 

Syirik apalagi yang lebih besar daripada meniadakan peribadatan kepada Allah? 
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Unsur Demokrasi 



Demokrasi sendiri memiliki tiga unsur yaitu : 



1. At Tasyri 5 (Legislatif) 

Tidak ada yang berhak menetapkan peraturan kecuali demokrasi. Padahal Allah-lah 
Ahkamul Hakimin (Hakim Yang Seadil-adilnya) dan Arhamur Rahimin (Yang Maha 
Penyayang) yang bagi-Nya seluruh kekuasaan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Dalam demokrasi, hukum-hukum-Nya tidak lagi berlaku. Dia tidak boleh membuat 
peraturan bagi hamba-hamba-Nya. Membuat peraturan adalah ujung tombak dari 
undang-undang. Karena itulah dibuat peraturan demi melestarikan demokrasi. 



2. Al Qadha 5 (Yudikatif) 

Tidak diperkenankan bagi seorang penguasa pun untuk memutuskan sesuatu kecuali 
berdasarkan undang-undang. Kalau tidak maka dia akan terkena hukuman. 
Sebagaimana tertera pada pasal 147 undang-undang dasar negeri Yaman : 

"Memberi keputusan adalah kekuasaan tersendiri baik di dalam masalah hukum, harta 
kekayaan maupun administrasi. Dan pengadilan diberi kemerdekaan untuk memberi 
keputusan hukum dalam seluruh perkara perdata dan pidana. Para hakim adalah 
independen, tidak ada atasan bagi mereka dalam menjatuhkan vonis kecuali undang- 
undang. " 

Renungkanlah kata-kata "tidak ada atasan bagi mereka dalam menjatuhkan vonis 
kecuali undang-undang". 



3. At Tanfidz (Eksekutif) 

Tidak boleh melaksanakan satu keputusan pun kecuali yang berasal dari undang- 
undang. Itu berarti membekukan seluruh aturan-aturan syari'ah dan kepada Allah- lah 
tempat mengadukan segala urusan. Lihatlah pada pasal 104 yang berbunyi : 

"Yang menjadi pelaksana kekuasaan sebagai ganti dari rakyat adalah presiden dan 
kementrian sesuai garis-garis yang telah ditentukan di dalam undangundang. " 

Apabila kita telah mengetahui bahwa demokrasi merupakan sistem hidup menurut 
kacamata pembuat dan pembelanya maka yakinlah kita bahwa ia tidak hendak lengser 
dan berubah. Demokrasi adalah sistem sosial politik internasional yang disokong dan 
disepakati oleh negara-negara besar. Demokrasi adalah sistem dan pandangan hidup 
global. Tidak ada halangan bagi kelompok pro-demokrasi untuk mengubah satu bagian 
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atau satu kata saja dari pasal tersebut demi kepentingan demokrasi itu sendiri. Namun 
itu dilakukan bukan untuk meruntuhkannya seperti kenyataan yang kita saksikan 
sekarang. 

0^j>j&1 ^ ^£$1 jJJ\ Z&' 3 <-*s\ 3*dJ\£>%\$ 



"Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahuinya." (QS. Yusuf : 21) 
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Pandangan Islam Terhadap Orang Yang Menerima Paham 
Demokrasi 



Di sini ada persoalan penting yakni bagaimana pandangan hukum Islam terhadap orang 
yang menerima paham demokrasi tanpa adanya alasan syar'i? 

Jawab : 



Allah $S? berfirman : 






"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam maka sekali-kali tidaklah akan diterima 
(agama itu) dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi." (QS. Ali Imran : 85) 

Allah menjadikan orang yang menginginkan selain Islam termasuk golongan "orang- 
orang yang merugi pada hah kiamat" kecuali orang tersebut belum sampai pada apa 
yang dia inginkan dan belum mengerjakan apa yang dia maukan. 

Allah berfirman mengisahkan kerugian orang ini : 









^ ~ ** 
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Dan barangsiapa yang ringan timbangannya maka mereka itulah orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka Jahannam. Muka mereka dibakar 
api neraka dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat. Bukankah ayat-ayat-Ku 
telah dibacakan kepadamu sekalian tetapi kamu selalu mendustakannya? Mereka berkata : 
"Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami dan adalah kami orang-orang yang 
sesat." (QS. Al Mukminun : 103- 106) 

Allah $i? berfirman : 



JO^^^^^Cr^'cr'i by^^U^'(^^ 




"Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki dan (hukum) siapakah yang lebih baik 
daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?" (QS. Al Maidah : 50) 
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Allah menjelaskan bahwa sesungguhnya hanya ada dua hukum, hukum Allah $S? dan 
hukum makhluk-Nya. Dan Allah menjelaskan bahwa hukum selain-Nya adalah hukum 
jahiliyah walaupun manusia memandangnya sebagai lambang kemajuan dan "lebih 
demokratis". Dan demokrasi adalah hukum jahiliyah. 
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Mendekatkan Ajaran Islam Dengan Demokrasi 



Persoalan lainnya adalah mungkinkah mendekatkan ajaran Islam dan demokrasi? 
Jawabnya : Tidak! Sebabnya adalah beberapa hal berikut : 



1 . Bahwa yang berhak membikin syariat (peraturan) dalam Islam hanyalah Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Allah $S? berfirman : 



S) I ji-l ~^^S^ J -*-Lr^ ^J J3cr? ^J- 5 ^ ^ ^ 




"D/a tfda£ mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan. 
(QS. Al Kahfi : 26) 



j) 






"Sesungguhnya hukum hanya milik Allah saja. " (QS. Yusuf : 40) 



■^ s . *4-l ' s^"' \„i Tf. >7^Tf >*T .^f 
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"Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah Rabb semesta 
alam."(Q$. AlA'raf:54) 

Yang dimaksud dengan al amru adalah al hukmu. 

Allah $S? berfirman : 

"Bahkan milik AUah-lah al amru seluruhnya. " (QS. Ar Ra'd : 31) 



Dan Nabi kita ig membuat syariat atas dasar perintah Allah bukan karena kemauan 
beliau sendiri. 

Allah $S? berfirman : 



N ^ ) ^N /"^ ^ ^ ^N ^ ^ ^ 
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"Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami 
niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami 
potong urat tali jantungnya." (QS. Al Haqqah : 44-46) 



Allah memberitakan tentang perihal beliau dalam surat Al An' am (ay at ke-60) dan Al 
Ahqaf (ayat ke-9) : 



* i ' . * fc . * 4* 



3J£ji'"Jcj5IoJ 



"Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. " 



Allah berfirman kepada beliau : 



i 






^y u - 



Katakanlah : "Aku hanya memperingatkan kalian dengan wahyu. " (QS. Al Anbiya : 45) 
Allah juga berfirman membersihkan Nabi-Nya HI: 

fj*3* ®£s'JR^^f*& 0lJ~jllfj%y>bl 0te^o*<3^^ 



it 




Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya) yang diajarkan 
kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat yang mempunyai akal yang cerdas." (QS. An 
Najm : 3-6) 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya : 



t £j*i j^ujj ^j DjS a ^qj oS>=aj! ajj uj>ij 



"Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran agar kamu menerangkan kepada umat manusia 
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan. " (QS. An Nahl 

:44) 

Allah $S? berfirman : 
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"Taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya. " (QS. An Nisa' : 59) 



Dan Dia Sm menjadikan taat kepada Rasul-Nya sebagai bentuk taat kepada-Nya. Allah 
berfirman : 

"Barangsiapa yang menaati Rasul sesungguhnya ia telah menaati Allah." (QS. An Nisa' : 
80) 

Bahkan Allah menjadikan seorang Muslim tidak mendapatkan petunjuk sampai dia taat 
kepada Rasulullah 3H. Dia berfirman : 






"Jika kalian taat kepadanya maka kalian akan mendapatkan petunjuk " (QS. An Nur : 54) 



Dan Allah menjelaskan bahwa kerugian yang paling besar yang menimpa seorang 
hamba pada hari kiamat adalah ketidaktaatannya kepada Rasulullah HI: 
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Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua tangannya seraya berkata : 
"Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul. Kecelakaan besarlah 
bagiku, kiranya aku (dulu) tidak menjadikan sifulan itu teman akrab(ku). Sesungguhnya dia 
telah menyesatkan aku dari Al Quran ketika Al Quran itu telah datang kepadaku." (QS. Al 
Furqan : 27-29) 

Adapun di dalam demokrasi yang membikin peraturan adalah makhluk yang bodoh - 
setinggi apapun tingkatan ilmunya- Karena seandainya dia mengetahui sesuatu tentu 
masih banyak hal lain yang tidak dia ketahui. 



2. Tidak boleh mengadakan pendekatan antara Islam dan demokrasi walau pada 
sebagian unsurnya saja. Sebab Islam adalah ajaran yang universal dan sempurna bagi 
segala problem kehidupan. 

Allah $S? berfirman : 
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"Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan kemudian mereka tidak merasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya." (QS. An Nisa' : 65) 



Apabila keimanan kita tidak sempurna kecuali dengan menjadikan Rasul kita jH sebagai 
hakim maka hal ini menunjukkan bahwa setiap Muslim dituntut untuk menerima 
kebenaran pada setiap permasalahan. 

Allah $S? telah berfirman : 

jh^^j &i bj^p j&^o] JjL% £\ jj ijiji rj» j p.y£ jJ 



"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (Sunnahnya) jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hah kemudian." (QS. An Nisa 5 : 59) 



Firman Allah 3&> mencakup segala masalah yang terjadi perselisihan di dalamnya. 
Karena kata tersebut adalah nakirah dalam konteks kalimat syarat. Dan firman Allah $S? : 

"... jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hah kemudian. " 

Adalah dalil bahwa barangsiapa tidak mengembalikan perkara dan perselisihannya 
kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya 3H maka pengakuan keimanannya adalah 
dusta. 



3. Seandainya kita mengadakan pendekatan dengan mereka maka kita tidak akan 
selamat dari azab Allah. 

Allah $S? berfirman : 



s 
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"Kemudian Kami jadikan kamu berada di atassuatu syariat (peraturan) dari urusan (agama) 
itu maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang- orang yang tidak 
mengetahui. Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu sedikit 
pun dari (siksa) Allah. " (QS. Al Jatsiyah : 18-19) 

Mereka tidak bisa menghindarkan kita dari kemurkaan Allah, kehinaan di hadapan- Nya 
dan azab yang jelek di dunia dan akhirat. 

Apabila kita ditimpa kemurkaan Allah karena taat kepada mereka maka keselamatan 
dan kebaikan yang sebenarnya adalah dengan mencari keridhaan Rabb kita. Sebab, taat 
kepada makhluk dalam rangka bermaksiat kepada Allah hanya akan membuahkan 
kehinaan dan kerendahan. 

Allah §1 berfirman : 
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"Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim yang menyebabkan 
kamu disentuh api neraka dan sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolong pun 
selain Allah kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan. " (QS. Hud : 1 13) 

Kalau cenderung saja kepada mereka menyebabkan disentuh api neraka lalu 
bagaimana pendapat Anda dengan orang yang menerima sesuatu dari hukum- 
hukum mereka? 



4. Apabila kita menaati mereka dalam sebagian perkara dan menolak untuk menaati 
mereka secara total niscaya mereka tidak akan ridha kepada kita. Mereka tidak akan 
berhenti melancarkan gangguan-gangguan terhadap kita selamanya sampai kita mau 
menerima agama mereka secara total dan meninggalkan agama kita secara total pula. 
Allah berfirman : 

Orang-orang yahudi dan nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu 
mengikuti agama mereka. Katakanlah : "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk 
(yang benar)." Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah 
pengetahuan datang kepadamu maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong 
bagimu. (QS. Al Baqarah : 120) 

Dan inilah yang menjadikan sebagian kaum Muslimin -terutama para penguasa- 
menerima aturan-aturan yahudi dan nashara. Mereka berkata : "Kami akan menaati 
mereka pada sebagian perkara saja." 

Padahal Allah telah berfirman dalam Kitab-Nya yang mulia : 
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Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah 
petunjuk itu jelas bagi mereka, setan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan 
memanjangkan angan-angan mereka. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka 
(orang-orang munafik) itu berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang 
diturunkan Allah (orang-orang yahudi) : "Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa 
urusan." Sedang Allah mengetahui rahasia mereka. Bagaimanakah (keadaan mereka) 
apabila malaikat (maut) mencabut nyawa mereka seraya memukul muka mereka dan 
punggung mereka? Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa 
yang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka membenci (apa yang 
menimbulkan) keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka. 
(QS. Muhammad : 25-28) 

5. Sebagaimana tidak dibolehkan menerima kekufuran dan kesyirikan demikian pula 
tidak diizinkan menerima demokrasi. Karena ia adalah kufur, syirik, dan jahat! 
Bagaimana bisa seorang Muslim melahirkan satu sikap yang kontradiktif? 

Karena inilah Imam Syafi'i ^% berkata : 

"Jika kalian melihat aku menolak hadits Rasulullah 3H maka persaksikanlah bahwa akalku 
telah hilang!" 

Orang yang menerima kampanye taqrib (pendekatan) antara Islam dan demokrasi 
tidaklah memiliki akal yang sehat. 

6. Kita sangat berbeda dengan penganut demokrasi dari kalangan yahudi dan nashara 
serta agama-agama kafir lainnya. Karena mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya 3H. 
Berbeda dengan kaum Muslimin. Mereka hidup di negeri Islam. Di hadapan mereka ada 
Al Quran dan As Sunnah serta para ulama dan da'i-da'i ilallah yang ikhlas dan selalu 
memberi nasihat. Tidak ada alasan bagi mereka untuk berjalan di belakang demokrasi. 

Allah tH berfirman : 
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Katakanlah : "Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). 
Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al Quran 
dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil bersujud. " (QS. 
Allsra: 107) 

Allah 30& berfirman : 
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"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebahagian dari orang-orang yang 
diberi Al Kitab niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah 
kamu beriman. Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir padahal ayat- ayat Allah 
dibacakan kepada kamu dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu? Barangsiapa 
yang berpegang teguh kepada (agama) Allah maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus." (QS. Ali Imran : 100-101) 



Allah $S? berfirman : 










sf> >* 






"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menaati orang-orang yang kafir itu niscaya 
mereka mengembalikan kamu ke belakang (kepada kekafiran) lalu jadilah kamu orang- 
orang yang rugi. Tetapi (ikutilah Allah), Allahlah Pelindungmu dan Dia- lah sebaik-baik 
Penolong." (QS. Ali Imran : 149-150) 

Yang menjadi dalil dari ayat ini adalah : 

"Bahkan Allahlah Pelindungmu dan Dia-lah sebaik-baik Penolong. " (QS. Ali Imran : 150) 



7. Sebaliknya, kita juga harus konsisten di atas Islam sebagaimana mereka juga 
konsisten di atas kekufuran dan kebatilan. 

Apabila mereka terus-menerus di atas kekufuran dan kebatilan, mengapa kita tidak mau 
terus-menerus berada di atas kebenaran padahal kebenaran tersebut ada pada kita? 
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Allah $S? berfirman : 






"/i/ra kamu menderita kesakitan maka sesungguhnya merekapun menderita kesakitan 
(pula) sebagaimana kamu menderitanya sedang kamu mengharap dari Allah apa yang 
tidakmereka harapkan." (QS. An Nisa' : 104) 



Allah bersama kita, menjaga, menolong, membela, melindungi dan memuliakan kita di 
dunia dan akhirat. Surga adalah balasan bagi orang Mukmin dan neraka adalah balasan 
bagi orang kafir. Kalau tidak ada yang diperoleh dari Islam kecuali keselamatan dari 
azab kubur, azab hari kiamat, azab neraka dan masuk ke dalam Surga-Nya apakah akan 
ridha seorang Muslim dengan "jual beli" yang merugikan? Kita berlindung kepada Allah 
dari kehinaan. 

Seorang Mukmin apabila seluruh penduduk bumi kufur niscaya tetap tidak akan ragu 
terhadap kebenaran selamanya apalagi meninggalkannya. 



8. Kita diperintah untuk menyeru seluruh manusia termasuk di dalamnya orang- orang 
yahudi dan nasrani agar masuk ke dalam agama Islam. 

Allah $S? berfirman : 



Katakanlah : "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang 
tidak ada perselisihan antara kami dan kamu bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan 
tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai Rabb selain Allah." Jika mereka berpaling maka katakanlah 
kepada mereka : "Saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah). " (QS. Ali Imran : 64) 

Apabila kita dituntut untuk mengajak mereka kepada Islam supaya mereka 
meninggalkan kesyirikan dan kekufuran, bagaimana bisa diperbolehkan bagi seorang 
Muslim -baik penguasa ataupun rakyat, pimpinan ataupun bawahan- beralih dari 
kedudukannya sebagai "pengajak" menjadi "orang yang diajak" dan menerima 

kejelekan serta kebatilan yang mereka bawa? Ini adalah kekeliruan yang keji dan 
kesesatan yang nyata. 
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9. Apabila kita meyakini keabsahan demokrasi niscaya tidak akan tertanam keimanan 
kita kepada Allah. Karena tidak sah keimanan kita sampai kita kufur terhadapnya (sistem 
demokrasi). 

Allah $S? berfirman : 



"Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuatyang tidak akan putus. " 
(QS. Al Baqarah : 256) 

Allah menjadikan kufur kepada thaghut sebagai syarat sah keimanan. 

Di sini ada persoalan penting yaitu mengapa Allah mendahulukan perintah kufur kepada 
thaghut? 

Jawabnya : 

Bahwa adanya "syarat" tidak mengharuskan adanya "masyruth" (sesuatu yang 
disyaratkan) dalam kondisi apapun. Kalau "syarat" tidak ada maka hal itu menunjukkan 

tidak adanya masyruth. Rabb kita $S? telah menjadikan kufur terhadap thaghut sebagai 
syarat sahnya iman. Apabila syarat ini hilang maka batallah manfaat keimanan. Syarat di 
sini adalah sesuatu yang mengharuskan adanya sesuatu yang disyaratkan. Maka 
keduanya -yakni mengkufuri thaghut dan iman kepada Allah- adalah sesuatu yang 
mengharuskan dan yang diharuskan. 

Allah $S? berfirman di dalam Kitab-Nya yang mulia : 



Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan) : 
"Sembahlah Allah (saja) danjauhilah thaghut." (QS. An Nahl : 36) 

Allah iSis berfirman : 



"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? 
Mereka hendak berhakim kepada thaghut padahal mereka telah diperintah mengingkari 
thaghut itu. " (QS. An Nisa' : 60) A 
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Tidak diragukan lagi bahwa demokrasi adalah thaghut terbesar. Tukang sihir adalah 
thaghut. Orang yang menyelisihi hukum Allah yang qath'i (pasti ketentuan hukumnya, 
ed.) dalam satu atau dua masalah adalah thaghut. Lalu apa pendapat Anda terhadap 
demokrasi yang pada hakikatnya dianggap oleh para pengikutnya sebagai 
"sesembahan" ? Demokrasi itulah yang dipandang berhak menetapkan segala peraturan 

dan melawan hukum-hukum Allah $& ? 



Andai mengeraskan suara di sisi perkataan Allah dan Rasul-Nya bisa menyebabkan 
terhapusnya amal shalih dari diri seorang Muslim sebagaimana firman Allah 
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"Janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebahagian kamu terhadap 
sebahagian yang lain supaya tidak hapus (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak 
menyadari." (QS. Al Hujurat : 2) 

Maka bagaimana pendapat Anda terhadap orang yang di samping mengeraskan 
suara juga menolak hukum Allah dan Rasul-Nya? Bagaimana pendapat Anda 
terhadap orang yang berpaling, melecehkan hukum Allah dan Rasul, bersikap 
sombong bahkan memusuhi dengan segala harta dan jabatan yang ia miliki? 
Bukankah orang ini lebih pantas untuk dihapus iman dan amal shalihya? 



10. Anggap saja kaum Muslimin -karena terpesona retorika para propagandis 
demokrasi- menerima paham dan ajaran demokrasi tersebut. Lantas siapa yang akan 
menjamin keberadaan dan keberlangsungan paham ini? 

Sebagaimana paham-paham lain yang muncul lebih dulu dari masa ke masa, paham 
demokrasi pun telah tersebar dan tersiar. Orang menyangka paham ini tidak mungkin 
digoyahkan. Namun ternyata kerusakannya begitu cepat dan nyata di hadapan manusia 
sehingga dengan serta merta mereka pun meninggalkan paham tersebut. 



Tidak usah jauh-jauh! Ambil contoh kasus paham sosialisme yang memiliki hakikat 
kekufuran yang sama dengan demokrasi. Adakah kaum sosialis era '60-an dan '70- an 
yang mengira bahwa pada akhirnya paham ini akan hancur lebur dan musnah? 

Dahulu sebagian orang ada yang berkata : "Umat manusia hanya bisa diselamatkan oleh 
sosialisme!" 
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Saksikanlah! Sosialisme kini telah lenyap! Dan orang yang pertama kali mengingkarinya 
adalah para penggagasnya sendiri! 

Kenapa ajaran tersebut gagal? 

Jawaban yang paling gampang adalah karena sosialisme itu buatan manusia! Demikian 
pula demokrasi juga buatan manusia yang tidak memiliki hak memerintah sedikitpun. 
Karena sesungguhnya yang mengatur kehidupan adalah Allah sebagaimana yang Dia 
kehendaki. 



Allah $S? berfirman 






"Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya. " (QS. Al Buruj : 16) 

Allah $S? berfirman : 
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Katakanlah : "Wahai Rabb Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada 
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang 
yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu." (QS. Ali Imran : 26) 



Bolehkah bagi kita menolak apa yang datang dari Allah untuk menerima pendapat ahli 
filsafat dan penyembah berhala? 

Bolehkah kita menolak syariat Allah padahal syariat-Nya adalah syariat yang sempurna 
dan universal dari masa ke masa serta senantiasa relevan untuk setiap waktu dan 
tempat? 

Sesungguhnya sejak diutusnya Nabi kita 3H lebih dari 1400 tahun yang lalu, syariat ini 
tidak pernah berkurang satu huruf pun dan akan terus terjaga. Syariat Allah akan kekal 
dengan izin-Nya sampai hari kiamat! 

Dapatkah dibenarkan kita berjalan beriringan bersama mereka padahal para pemikir 
mereka mengatakan : "Sesungguhnya tidak ada cara untuk mengatasi krisis ini kecuali 
dengan berpegang teguh kepada Islam. " 
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Doktor Imaduddin Khalil di dalam bukunya, Qalu anil Islam menyebutkan lebih dari 
dua puluh pemikir barat yang mengatakan : "Tidak ada agama yang mampu mengatasi 
seluruh problematika manusia di dunia sekarang ini selain Islam. Inilah keistimewaan 
Islam. " Seluruh perkataan mereka berkisar pada makna ini. 

Di dalam buku tersebut dia juga menyebutkan banyak perkataan yang menjelaskan 
tentang keagungan Al Quran dan keagungan Nabi Dan kebenaran adalah sebagaimana 
dipersaksikan oleh musuh. 

Islam adalah kebenaran tidak diragukan lagi, baik musuh-musuh mengakuinya atau 
tidak. Namun kebenaran tersebut akan semakin kokoh tertanam di relung hati 
kebanyakan manusia ketika musuh mereka ikut mengakuinya. 

Allah telah berfirman : 

^^ ,l +** o? IJ -~^ U^p^^I^Hctf s^J^^y^y' J^ 1 ^^?^^ 3 ^ 






"Kebanyakan orang-orang ahli kitab menghendaki seandainya mereka dapat 
mengembalikan kalian (wahai orang-orang beriman) kepada kekuturan disebabkan 
kedengkian yang ada pada diri-diri mereka setelah jelas kebenaran itu bagi mereka. " (QS. 
Al Baqarah : 109) 



Apakah yang menghalangi mereka untuk beriman? 

Jawabnya adalah : 

Kedengkian yang tersembunyi di dalam jiwa-jiwa mereka. Allah telah memberi 
keutamaan kepada umat ini dengan risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad dan 
dengan sesuatu yang tidak diberikan kepada umat yang lain. Karena itulah mereka 
dengki kepada kita. 

Allah $S? berfirman : 




^jj£*}\ J^LiJ!j3^)!j iu^i^ *^AZj& J i > J^*&?4H\j 



"Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik tiada menginginkan 
diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Rabbmu. Dan Allah menentukan siapa 
yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian) dan Allah mempunyai karunia 
yang besar. " (QS. Al Baqarah : 105) a 
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Dengan sebab kebaikan yang dikhususkan Allah kepada kita maka pecahlah hati orang- 
orang yahudi dan nashara karena dengki. Kedengkian tersebut mendorong mereka 
untuk merencanakan makar demi makar kepada kita. Pikiran mereka tidak akan tenang 
kecuali apabila mereka bernafas dengan sesuatu dari kedengkian ini. la adalah penyakit 
kronis yang muncul ketika semakin besar kenikmatan Allah kepada hamba-hamba-Nya 
yang dipilih untuk menaati-Nya dan membela agama-Nya. 

Yahudi, nasrani dan lainnya akan terus menggembar-gemborkan demokrasi dan pemilu. 
Bagi mereka hal itu sudah merupakan suatu keharusan sebagai bagian dari "agama" 
mereka. Barangsiapa yang menganut kekufuran niscaya dia akan menyebarkannya. 
Inilah firman Allah tentang para pengusung demokrasi dari kalangan yahudi, nashara 
dan yang semisal dengan mereka. 

Allah $S? berfirman : 



@ Oyfc plj^l \y&>3 JW^ ^Li^ 1 'j-V 3 V$ 




it 



Dan janganlah kamu campur adukkan yang haq dengan yang bathil dan janganlah kamu 
sembunyikan yang haq itu sedang kamu mengetahui. " (QS. Al Baqarah : 42) 

Allah $S? berfirman : 



j^vh) J jJJL*j JUj I j J^>J I Oj-^5Cjj J^alJl )^3>Ji ^j^jjJLJb 1\<^sQ\ J^llj 



ff 



Hai aM kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang haq dengan yang bathil dan 
menyembunyikan kebenaran padahal kamu mengetahui?" (QS. Ali Imran : 71) 

Allah £$S? berfirman : 

J* L^jy^^ 1 if d^^^^SOlj^o^il^JI 0^ La^ J^~; o]3 



p b>^> ^*j OaSO ! 4i)l Ji> bjJj-^ij ^Jl ^p cr? J^ ^°i ^' ^P cr? >* ^^j-^i 




Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya membaca 
Al Kitab supaya kamu menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al Kitab padahal ia 
bukan dariAl Kitab dan mereka mengatakan : "la (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah." 
Padahal ia bukan dan sisi Allah. Mereka berkata dusta terhadap Allah sedang mereka 
mengetahui. (QS. Ali Imran : 78) 

Inilah karakter yahudi! Mereka sangat lihai menelusupkan kerancuan dan keresahan di 
barisan kaum Muslimin. Lihatlah apa yang terjadi akibat kerancuan-kerancuan ini di 
tubuh umat Islam sekarang! 
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Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa sesungguhnya yahudi dan nasranilah 
yang merupakan biang kerok dari segala fitnah yang merusak barisan kaum Muslimin. 
Akan tetapi anehnya, justru ada sebagian kaum Muslimin sendiri yang turut serta 
menanamkan kerancuan kepada sesamanya. Mereka menjadikan demokrasi dan pemilu 
sebagai masalah yang harus ditanggapi secara positif atau minimalnya disikapi secara 
netral. 

Bahwa demokrasi merupakan salah satu dari kemajuan zaman dan bahwa ia mengajak 
kepada kebebasan, persaudaraan, dan persamaan telah kami jelaskan sedikit dari kata- 
kata ini pada pasal yang lalu. 

Tidak boleh bagi seorang Muslim untuk menyerupai orang-orang yahudi dan nasrani 
dalam mencampuradukkan yang haq dengan yang bathil. Tidaklah Allah mencabut 
kenikmatan syariat dari ahlul kitab kecuali dengan sebab disembunyikannya Al Haq oleh 
mereka dan dicampur aduk dengan al bathil. Padahal Allah telah menjamin terjaganya 
agama ini hingga hari kiamat. 
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Apakah Demokrasi dan Pemilu Sama Dengan Musyawarah 
Dalam Islam? 



Bagaimana hukum perkataan : "Demokrasi dan pemilu adalah sama dengan syura Islami?" 

Jawabnya : 

Demi Allah, seandainya kami tidak mengkhawatirkan orang yang bodoh terpengaruh 
dengan kata-kata seperti ini niscaya kami tidak akan membantahnya. 

Sebelum menjelaskan kesembronoan penyamaan ini, akan saya sebutkan untuk mereka 
dua hadits yang agung. Yaitu sabda Rasulullah 



■&$> 



Barangsiapa mengatakan : "Aku berlepas diri dari Islam." Apabila dia berdusta maka dia 
sebagaimana apa yang dia katakan. Apabila dia sungguh-sungguh maka dia tidak akan 
kembali kepada Islam dengan selamat. (Riwayat An Nasa'i, Ibnu Majah dan Al Hakim dari 
Buraidah) 



Dan sabda Rasul 



^j, 



"Sungguh seorang hamba berbicara dengan suatu perkataan yang jelas menjadikan dia 
tergelincir ke dalam neraka lebih jauh jaraknya daripada antara timur dan barat." 
(Muttafaq 'alaih dan Abu Hurairah) 

Dalam kedua hadits ini terdapat nasihat bagi orang yang berbicara atas nama Allah 
tanpa ilmu, petunjuk dan landasan kitab yang terang. 

Yang jelas, demokrasi dan pemilu tidak bertemu dengan musyawarah yang disyariatkan 
Allah. Tidak pada pokoknya, tidak pula pada cabangnya. Tidak pada keseluruhannya, 
tidak pula pada sebagiannya. Tidak pada maknanya, tidak pula pada bentuknya. 
Dalilnya adalah sebagai berikut : 



Pertama, 

Siapakah yang mensyariatkan "demokrasi" ? Jawab, orang-orang kafir. 
Siapakah yang mensyariatkan musyawarah? Jawab, Allah. 
Apakah boleh bagi makhluk untuk membuat syariat? Jawab, tidak boleh. 
Apakah bisa diterima syariat yang dibuatnya? Jawab, tidak bisa. 

Yang mensyariatkan demokrasi adalah makhluk dan yang mensyariatkan 
musyawarah adalah Allah. Rabb dan Pemilik musyawarah adalah Allah sementara 
Rabb dan pemilik demokrasi adalah orang-orang kafir dan pengikut hawa nafsu. Apakah 
kita mempunyai Rabb selain Allah? 
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"Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah?" (QS. Al An 'am : 1 14) 
Allah $S? berfirman : 




©o£a1)I^? ^y>^=^ Sfj JJ^Ij-^ Jj 




Katakanlah ; "Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah yang menjadikan langit 
dan bumi padahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan?" Katakanlah : 
"Sesungguhnya aku dipehntah supaya aku menjadi orang yang pertama sekali 
menyerahkan diri (kepada Allah) dan jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang- 
orang musyrik" (QS. Al An 'am : 14) 

Allah $S? juga berfirman : 



^J^4o>iGjj4»^>i'JJ 



s 



Katakanlah ; "Apakah aku akan mencari Rabb selain Allah padahal Dia adalah Rabb bagi 
segala sesuatu. " (QS. Al An' am : 164) 

Maka ayat di atas adalah garis demarkasi yang nyata antara demokrasi dan pemilu di 
satu sisi dengan musyawarah Islami di sisi yang lain. 



Kedua, 

Musyawarah kubra dilakukan berkaitan dengan pengaturan umat. Para pelakunya 
adalah ahlul halli wal 'aqdi dari kalangan ulama, orang-orang yang shalih dan ikhlas. 
Adapun demokrasi, para pelakunya adalah individu-individu yang suka berbuat kufur, 
jahat, dan orang-orang pandir dari kalangan lelaki maupun perempuan. Dan apabila 
bersama mereka terdapat Muslimin atau ulama, hal ini tidak lain hanyalah 
mempermainkan kaum Muslimin. 

Bolehkah disamakan seorang Muslim yang beriman dan shalih yang telah dipilih 
Allah dengan penjahat yang telah dijauhkan dan dihinakan oleh Allah? 

Allah $S? berfirman : 
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"Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan orang- orang 
yang berdosa (orang kafir)? Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu 
mengambil keputusan?" (QS. Al Qalam : 35-36) 

Allah £)§? berfirman : 

■j i^Li; jiJJir jl^ ol 0I4UI l>>H oijAll v~^ f 1 







"Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan 
menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih 
yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang mereka 
sangka itu. " (QS. Al Jatsiyah : 2 1) 

Allah $i? berfirman : 



©jLMjroiSlllia^^l^jVI joi.-^-I^c 




"Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) 
Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan orang- orang yang berbuat 
maksiat?" (QS. Shad : 28) 



Ketiga, 

Ahli musyawarah tidak menghalalkan yang haram dan tidak mengharamkan yang halal. 
Tidak menganggap benar sesuatu yang batil dan tidak menganggap batil sesuatu yang 
benar. Berbeda dengan para penganut demokrasi. Mereka menghalalkan yang haram 
dan mengharamkan yang halal. Menganggap batil sesuatu yang hak dan membela 
kebatilan. 

Ahli musyawarah akan memusyawarahkan segala sesuatu yang masih samar dari 
perkara-perkara yang hak dan berupaya merealisasikannya. Mereka sekedar mengikut 
dan mencontoh, tidak mendatangkan hukum-hukum yang menyelisihi hukum Allah. 
Adapun pengikut demokrasi, mereka suka membikin perkara-perkara baru, 
mengerjakan kebatilan, serta suka membuat peraturan dari selain Allah. 
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Allah $S? berfirman : 






ff 



Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang mensyariatkan untuk 
mereka agama." (QS. Asy Syura : 21) 

Allah $S? juga berfirman : 

<r ^ TL ' 
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Dan barangsiapa di antara mereka mengatakan : "Sesungguhnya aku adalah Rabb selain 
daripada Allah." Maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahannam, demikian Kami 
memberikan pembalasan kepada orang-orang zalim. (QS. Al Anbiya : 29) 

Allah $S? berfirman : 



pljj^ll^S^ J^y&Slj Jjc^^Cr?^ ^ 




"Tair ada seorang pelindung pun bagi mereka selain-Nya dan Dia tidak mengambil 
seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan." (QS. Al Kahfi : 26) 



Keempat, 

Musyawarah tidak dilakukan kecuali pada perkara-perkara yang langka. Adapun pada 
apa yang telah diputuskan Allah dan Rasul-Nya serta telah jelas hukumnya maka tidak 
ada musyawarah dalam masalah tersebut. Sedangkan demokrasi senantiasa 
bertentangan dengan hukum-hukum Allah. 

Allah $S? berfirman : 






"Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki dan (hukum) siapakah yang lebih baik 
daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?" (QS. Al Maidah : 50) 

Allah $S? berfirman : 



^ojj^^'^^t^j^^' LTpi lIj^^jJ^j 
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"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah maka mereka itu 
adalah orang-orang yang kafir." (QS. Al Maidah : 44) 

Allah $S? berfirman : 



^Oj^^'^^^J^^I jTpl Uj 1 6s^r JJ j^ j 



"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah maka mereka itu 
adalah orang-orang yang dhalim." (QS. Al Maidah : 45) 

Allah $S? berfirman : 




^i*^l^dJLi)jl3 4i)l Jjj! Uj , fe^r^J j^ j 



"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah maka mereka itu 
adalah orang-orang yang fasik." (QS. Al Maidah : 47) 



Kelima, 

Musyawarah tidak fardhu dan tidak wajib pada setiap saat. Akan tetapi hukumnya 
berbeda-beda sesuai dengan waktu dan keadaan. Kadang wajib kadang tidak wajib. 
Karena inilah maka Rasulullah 3H melakukan musyawarah untuk bergerak pada sebagian 
peperangan dan tidak melakukannya pada waktu yang lain. Hal tersebut berbeda 
menurut perbedaan keadaan. 

Sedangkan demokrasi adalah satu kemestian bagi para pengikutnya. Tidak 
diperkenankan bagi seorang pun untuk keluar daripadanya. Para penguasa dan pejabat 
harus selalu melaksanakannya dan menerapkannya pada rakyat mereka. Padahal 
barangsiapa mewajibkan sesuatu yang tidak diwajibkan oleh Allah berarti dia telah 
memperbudak manusia. 



Allah $i? berfirman : 



9 ? . . . , „ ,£ ' -& ^ ~ .-,£ > . o A ^ , £ » * ' <. . ** 
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"Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil hamba- 
hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka 
Jahannam tempat tinggal bagi orang-orang kafir." (QS. Al Kahfi : 102) 
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Keenam, 

Demokrasi menolak syariat Islam, menganggapnya lemah dan tidak baik padahal syura 
menetapkan kekuatan Islam dan kelayakannya pada setiap zaman dan tempat. 



Ketujuh, 

Musyawarah ada bersamaan dengan kedatangan Islam. Adapun demokrasi tidaklah 
datang ke negeri kaum Muslimin kecuali pada dua abad terakhir ini -abad tiga belas dan 
empat belas hijriyah- Apakah dengan demikian dapat dikatakan bahwa Rasulullah 
HI adalah seorang yang berdemokrasi? Demikian pula para shahabat dan kaum 
Muslimin pada umumnya? 



Kedelapan, 

Demokrasi berarti "kekuasaan rakyat dari rakyat untuk rakyat". Adapun syura 
berangkat dari musyawarah, di dalamnya tidak ada unsur pembuat hukum yang tidak 
ada asalnya dalam syariat. Yang ada hanyalah tolong menolong dalam memahami al haq, 
mengembalikan hal-hal yang masih tercecer kepada yang sudah terkumpul dan 
mengembalikan perkara-perkara yang baru kepada perkara-perkara yang sudah 
dikenal. 
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Pemuja Berhala Demokrasi, Syubhat dan Bantahannya 



Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, meminta pertolongan-Nya, dan memohon 
ampunan dari-Nya. Kami berlindung kepada-Nya dari kejahatan diri-diri kami juga dari 
kejelekan perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tak ada 
yang dapat menyesatkannya dan barangsiapa yang disesatkan-Nya tak ada yang dapat 
memberinya petunjuk. 

Saya bersaksi bahwasanya tidak ada zat yang berhak diibadati selain Allah dan 
bahwasanya Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 



Karena syubhat-syubhat yang digembar-gemborkan para pendukung pemilu banyak 
terlebih lagi kerusakan yang ditimbulkan olehnya tidak lebih sedikit dari kerusakan 
pemilu itu sendiri sehingga syubhat-syubhat yang menjadikan seorang Muslim dalam 
keadaan bingung dan ragu dalam menyikapi kebenaran dan menerimanya. Dan 
terkadang syubhat-syubhat ini membuat seorang Muslim lemah dan tidak berdaya. 
Dengan syubhat-syubhat ini menyeret seorang Muslim sehingga bisa menyimpang dari 
kebenaran lalu condong kepada kebatilan. Karena inilah Rasulullah 3H memperingatkan 
umatnya agar tidak mendekat kepada orang- orang yang membawa syubhat. 

Imam Ahmad, Abu Dawud, dan Hakim meriwayatkan dari Imran bin Hushain 4fe bahwa 
Rasulullah 3H telah bersabda : 

"Barangsiapa mendengar Dajjal maka waspadalah, demi Allah sesungguhnya seseorang 
pasti akan didatanginya dan dia menyangka bahwa dia (Dajjal) Mukmin lalu mengikutinya 
dengan sebab bangkitnya yang membawa syubhat. " 

Betapa banyak kaum Muslimin yang pada mereka ada kebaikan namun mereka 
menceburkan diri ke tempat-tempat yang banyak mengandung syubhat. Karena itulah 
mereka kerapkali goyah dan terguncang. Syubhat yang banyak menyelimuti para 
penuntut ilmu dan da'i ke jalan Allah itu sangat samar dan tersembunyi terlebih-lebih 
pada awal munculnya. Karena itu haruslah disebutkan syubhat- syubhat yang ada pada 

perkara pemilu ini kemudian disebutkan bantahannya secara singkat, Insya Allah $i?. 
Mengetahui syubhat sangatlah membantu seorang Muslim untuk menjauhi kebatilan. 

Tidak diragukan lagi bahwa keselamatan bagimu, wahai saudaraku Muslim akan 
terwujud dengan menjauhi syubhat sebagaimana yang dibimbingkan oleh para ulama 
Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Bahkan perbuatan ini merupakan ketundukan kepada Allah 
dan Rasul-Nya 3H. Jika kamu tidak menjauhinya maka sangat dikhawatirkan kamu akan 
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya 3H. Ini bila kamu bukan orang yang memenuhi 
syarat untuk membantah syubhat dan menjelaskan kebenaran dengan dalil-dalil syar'i. 
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Tidak betul bahwa setiap orang yang memiliki ilmu syar'i pasti memiliki kemampuan 
untuk membantah syubhat-syubhat. Bahkan ia harus menyadari terlebih dahulu bahwa 
ilmu yang ia miliki tidak cukup untuk melancarkan bantahan hingga digabungkan 
padanya pengetahuan yang mendalam tentang manhaj Salaf dan pengetahuan tentang 
bagaimana interaksi mereka bersama para ahlul bid' ah dan orang-orang yang 
menyimpang. 



Demikian pula seharusnya para da'i memohon ketegaran pada Allah §i. Nabi M pernah 
bersabda : 

"Ya Allah, wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, kokohkanlah hatiku di atas agama- 
Mu!" 

Dalam hal ini ada hantahan terhadap syubhat-syubhat tersebut yakni mengembalikan 
syubhat-syubhat tersebut kepada kaidah yang benar dan jelas. Umpamanya ada 
sekelompok dokter menyatakan sesuatu itu bermanfaat namun sebagian mereka 
mengatakan bahwa itu adalah racun yang mematikan. Yang lain lagi mengatakan bahwa 
benda itu berbahaya tapi tidak beracun. Sebagian lain lagi mengatakan mengandung 
manfaat namun ada madharatnya. Bukankah logika menuntut untuk meninggalkan 
sesuatu yang diperselisihkan ini? 

Begitu pula syubhat dalam pemilu. Para ulama yang mengikuti Manhaj Salafus Shalih 
telah sepakat bahwa sistem pemilihan umum itu berasal dari musuh-musuh Islam dan 
tidak terdapat dalam Kitabullah dan Sunnah Rasulullah 3H dan tidak pula datang dari 
para pendahulu umat ini. Kesepakatan ini bulat tanpa ada khilaf dalam wajibnya 
mengambil kesepakatan ini. 



Kemudian mereka berselisih, sebagian mereka ada yang mengatakan di dalamnya tidak 
ada kebaikan dan justru ada padanya keburukan-keburukan sebagaimana yang berlalu 
penjelasannya. Lalu mereka pun meninggalkannya secara total. 

Di antara mereka ada yang berpendapat pemilu mengandung kebaikan dan kejahatan 
namun kejahatannya lebih besar daripada kebaikannya. Maka meninggalkannya secara 
total lebih utama. 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa pemilu mengandung keburukan dan 
kebaikan namun kebaikannya lebih banyak dari kejahatannya. Tidakkah masuk di 
akal bahwa meninggalkan pemilu dan menolaknya itu lebih selamat dan lebih 
melanggengkan Islam? Hanya saja hawa nafsu telah memisahkan kebenaran dari 
umumnya manusia. 



Firman Allah 
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"Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. " 
(QS. As Sajdah : 24) 



Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah $% dalam menafsirkan ayat ini : 

"Dengan kesabaran kamu bisa meninggalkan syahwat dan dengan keyakinan kamu bisa 
meninggalkan syubhat. " 
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Syubhat Pertama - Sistem Demokrasi Selaras Dengan Islam 



Orang yang menyelisihi kami tidak menjawab dengan mantap ketika mereka ditanya : 
"Mengapa kalian menerima demokrasi?" 



Kadang mereka menjawab : 

"Demokrasi di negeri kami sama artinya dengan 'syura 3 . Di dalam Al Quran sendiri ada 
surat yang bernama Asy Syura dan Allah tH berfirman : 

"Bermusyawarahlah mereka dalam urusan itu. " 

Dan Allah juga berfirman : 

"Dan perkara mereka dengan musyawarah di antara mereka. " 



Kadang mereka mengatakan demokrasi itu ada dua macam, pertama demokrasi yang 
menyelisihi syariat dan kami mengingkarinya. Sebab demokrasi semacam ini 
merupakan bentuk pelimpahan kekuasaan hukum kepada rakyat bukan kepada Allah. 
Yang kedua demokrasi yang sesuai dengan syariat yaitu hak umat untuk memilih 
pemimpinnya, mengawasi mereka, mengangkat mereka dan memecat mereka. Yang 
kedua ini kami beriman padanya dan kami berupaya untuk mengabdi Islam dari sisi ini. 



Kali lain mereka mengatakan : "Kami semua dalam kondisi terpaksa! 



33 



Atau mereka mengatakan demokrasi diambil dengan mengikut kaidah (mengambil) 
bahaya yang paling ringan. 

Yang tergambarkan dalam berbagai contoh-contoh logis -walaupun dipaksakan- yaitu 
sampaikanlah dan jangan pernah merasa ragu. Saya hanya ingin menyingkap tabir dari 
jawaban berikut ini berupa hal-hal yang serba menakjubkan. 



Adapun jawaban yang pertama dan dua jawaban yang lainnya telah berlalu 
penjelasannya. Sedangkan ucapan mereka bahwa demokrasi selaras dengan Islam dari 
satu segi atau selaras dengan Islam secara global mereka berdalil bahwa Rasulullah 3H 
tidak mengangkat penggantinya sementara Abu Bakar mengangkat penggantinya yakni 
Umar. Dan Umar mengangkat penggantinya yang terdiri dari enam orang dan sepakat 
untuk memilih salah satu dari enam orang tersebut. 



Saya katakan, kalaulah kita terima bahwa Rasulullah 2j§ tidak pernah mengeluarkan 
isyarat tentang kekhilafahan Abu Bakar setelahnya tentu orang yang paham akan 
mengerti dan orang yang bodoh tetap akan bodoh. 
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Rasulullah HI bersabda : 

"Allah dan orang-orang yang beriman menolak semua calon pengganti Nabi kecuali Abu 
Bakar. " 

Dan beliau juga bersabda : 

"Berikan kepadaku suatu kitab untuk saya tulis kepada kalian. Kalian tidak akan sesat 
setelahku dan agar tidak mengangan-angankannya dan seterusnya ... ." 

Kalaulah benar bahwa Rasulullah tidak mengangkat pengantinya, manakah 
pendalilan atas celah perselisihan dari apa yang telah kalian sebutkan? 



Kami bertanya, apakah umat memiliki hak untuk memilih penguasanya dengan cara apa 
saja meski menyelisihi Al Quran, Nabi HI, dan Sunnah? 



Jika kalian mengatakan iya maka jelaslah siapa sesungguhnya kalian dan manusia 
akhirnya mengetahui pemikiran kalian yang rusak. Maka dalil-dalil ini terarah kepada 
kalian maka runtuhlah kebatilan ini dan kokohlah pancang-pancang kebenaran. 

Jika kalian mengatakan tidak maka umat tidak memiliki hak untuk memilih penguasanya 
kecuali dengan cara yang syar'i dan benar atau minimal dengan cara yang tidak ada 
larangannya dalam syariat. 



Kami katakan, dari sini usailah perselisihan dengan disebutkannya dalil-dalil yang 
begitu banyak yang menunjukkan kebatilan sebagian perkara ini. Sesungguhnya 
sebagian perkara tersebut merupakan cabang dari pohon yang busuk. Bahkan pemilu 
merupakan akar dari demokrasi dan merupakan tangga yang dipakai untuk 
memperbudak manusia sebagian atas sebagian yang lain dengan cara mengikuti apa 
yang dihalalkan oleh para anggota dewan dan meninggalkan yang diharamkan oleh 
mereka. 

Allah telah mencela orang yang menjadikan ulama dan ahli ibadah sebagai pembuat 
hukum selain Allah. Allah berfirman : 



"Mereka telah menjadikan pendeta dan pastur mereka sebagai rabb-rabb selain Allah. 



)) 



Lalu bagaimana para pencari kayu bakar pada malam hah (Maksudnya, orang mencari 
sesuatu namun dia tidak mempunyai pengetahuan tentang yang dicarinya (asal ambil). 
(Pent.)) membuat hukum dari selain Allah? Maha suci Allah, ini adalah kedustaan yang 
besar! Adapun kalau dikatakan "terpaksa" sudah dimaklumi hal ini ada syarat-syaratnya 
maka terpenuhikah syarat-syarat tersebut pada kalian? Begitu pula tentang kaidah 
"mengambil mudharatyang terkecil" apakah telah kalian jaga batasan-batasan yang telah 
dijelaskan Ahlul Ilmi dan semuanya ini akan datang jawabannya dengan rinci pada 
tempatnya, Insya Allah. 
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Adapun terhadap contoh-contoh yang logis maka jawabannya ialah bahwa akal yang 
sehat tidak akan menyelisihi penukilan (dalil) yang shahih seperti yang telah dijabarkan 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya yang tidak tertandingi, Dar'u 
Ta'arudh Al Aql wan Naql dan seandainya dengan akal dikatakan cukup tentulah Allah 

tidak mengutus Rasul-Nya dan menurunkan Kitab-Kitab-Nya. 
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Syubhat Kedua - Pemilu Sudah Ada di Awal Sejarah Islam 



Mereka mengatakan, dulu Abu Bakar dipilih dan dibaiat. Mereka juga menyebutkan 
pemilihan Umar dan Utsman. Lihatlah kitab Syar'iyyatul Intikhabat halaman 15. 



Jawabannya : 

Yang kamu katakan ini tidak benar dengan berbagai alasan. 

Sudah merupakan hal yang jelas bagi seluruh kaum Muslimin bahwa pemilu dibangun di 
atas banyak kerusakan dan hal itu telah kami sebutkan pada kesempatan yang lalu. Maka 
mustahil para shahabat telah melakukan salah satu dari penyimpangan-penyimpangan 
tersebut apalagi kita katakan seluruhnya. 



Para shahabat berkumpul dan bermusyawarah tentang siapa yang pantas menjadi 
khalifah kaum Muslimin. Setelah terjadi persilangan pendapat mereka pun bersepakat 
untuk membaiat Abu Bakar sebagai khalifah tanpa ada seorang perempuan pun yang 
ikut serta. Maka apa dalil kalian setelah ini?! 

Abu Bakar mewasiatkan agar khalifah setelahnya adalah Umar. Kemudian para shahabat 
pun menunaikan wasiat beliau. Adapun Umar beliau menyerahkan perkara ini kepada 
dewan syura yang terdiri dari enam orang yang tatkala Rasulullah 3H wafat beliau ridha 
terhadap mereka dan masih termasuk 12 orang yang diberi khabar gembira akan masuk 
Surga. Ini perkara yang benar dan shahih. Adapun tentang musyawarahnya 
Abdurrahman bin Auf dengan para wanita maka kalian hendaknya menyimak penjelasan 
perkara tersebut. Kisah ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad dan Bukhari sebagaimana 
termuat dalam Fathul Bari 7/6 1 . 



Beliau tidak menyebut tentang musyawarahnya Abdurrahman bin Auf dengan wanita. 
Bahkan yang benar Abdurrahman bin Auf mengumpulkan enam orang yang dibebani 
urusan tersebut oleh Umar yaitu Utsman, Ali, Zubair, Thalhah, Sa'ad dan Abdurrahman. 

Kisah ini menyebutkan bahwa enam orang yang ada adalah Ahlu Syura bukan selain 
mereka. Kisah ini benar dan shahih sebagaimana disebutkan di sini juga disebutkan oleh 
Ibnu Hajar dalam Fathul Bari 7/69 dan Adz Dzahabi dalam Tarikh Islam halaman 303 
dan Ibnul Atsir dalam At Tarikh jilid 3/36 dan Ibnu Jarir Ath Thabari dalam Tarikhul 
Umam wal Muluk 4/231. Dan tidak satu pun dari mereka yang menyebutkan bahwa 
Abdurrahman bin Auf bermusyawarah dengan kaum wanita. Abdurrahman bin Auf 
hanya bermusyawarah dengan kaum lelaki. Sebagaimana dikatakan Al Hafizh bahwa 
beliau pada malam tersebut berkeliling kepada para shahabat (laki-laki) dan tokoh- 
tokoh yang masih ada di Madinah dan semua mereka condong kepada Utsman. Begitu 
pula yang disebutkan oleh ulama-ulama di atas. 
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Ya, Ibnu Katsir telah menyebutkan dalam Al Bidayah wan Nihayah tentang 
musyawarahnya Abdurrahman dengan para wanita namun kisah ini semuanya tanpa 
sanad. 



Atas dasar penelitian ini dapat kami simpulkan : 

1. Kebenaran kisah ini terdapat dalam Kitab Shahih Bukhari bahwa Abdurrahman 
berijtihad pada enam orang saja. 

2. Beliau juga bermusyawarah dengan para tokoh dan para panglima tentara. Sanad 
kisah ini ada pada Imam Thabari dan mempunyai jalan-jalan yang saling menguatkan. 

3. Kisah musyawarah Abdurrahman bin Auf dengan para wanita tidak mempunyai sanad. 
Dengan kata lain, kisah tersebut tidak ada asalnya (La ashla lahu). Yakni tidak kita dapati 
sanadnya yang shahih dalam kitab-kitab Sunnah sebagaimana dikatakan oleh banyak 
ulama seperti Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan lainnya. Dalil yang menunjukkan bahwa 
penyebutan musyawarahnya Abdurrahman bin Auf dengan para wanita tidak ada 
sanadnya adalah bahwa para pakar sejarah — sebagaimana telah kami sebutkan- tidak 
menyebutkannya sama sekali hingga yang tanpa sanad sekalipun kecuali Ibnu Katsir 
$%. Ini kritik terhadap kisah tersebut dari sisi sanad. Adapun dari sisi matan ia 
bertentangan dengan nas-nas yang syar'i. 



;■<-" 



Pemilihan pemimpin pada zaman Rasulullah ig melalui caranya ^H dan para shahabat 
dalam bermusyawarah sebagaimana terjadi pada Abu Bakar dan Umar dalam perkara Al 
Aqra' bin Habis dan Uyainah dan kisah tersebut terdapat dalam Shahih Bukhari dan 

lainnya. Setelah Rasulullah 3H wafat bangkitlah para shahabat untuk memilih khalifah 
tanpa ada seorang pun dari mereka yang meminta partisipasi orang perempuan dalam 
memilih khalifah. Begitu pula Abu Bakar telah menjadikan urusan (kekhilafahan) 
setelahnya pada Umar. Dan Umar menjadikan perkara ini pada enam orang yang 
disebutkan di atas. 

Kalau memang dianggap ada sanadnya dan kalaulah memang itu shahih maka itu 
merupakan penyelisihan terhadap perbuatan Rasulullah 3H dan para shahabat dari sisi 

Abdurrahman bin Auf 4fe. 

Intinya, Abdurrahman bin Auf telah dizalimi tatkala dinisbatkan kepadanya bahwa beliau 
menentang dan menyelisihi nash-nash yang gamblang. Akan tetapi beliau berlepas diri 

dari hal itu sebagaimana serigala berlepas diri dari darah Nabi Yusuf 88®. Karena dasar 

inilah tidak boleh menyandarkan kisah tersebut kepada Abdurrahman bin Auf 4fe, 
sesungguhnya kisah tersebut adalah dust a. 

Kemudian kalaulah kita anggap bahwa Abdurrahman bin Auf bermusyawarah bersama 
para wanita dan anak-anak, persoalan berikutnya adalah apakah beliau bermusyawarah 
bersama perempuan-perempuan lacur dan para pelaku kemaksiatan? Ataukah beliau 
bermusyawarah dengan orang-orang shalih yang memiliki ilmu dan makrifat? 
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Jika kalian menjawab dengan yang pertama berarti kalian telah jatuh. Dan jika 
kalian menjawab dengan yang kedua berarti gugurlah hujjah kalian. Karena 
pokok permasalahannya terletak pada mempersamakan pendapat para pelaku 
maksiat dengan pendapat Ahli Ilmu. 



Satu hal yang umum diketahui bahwa ekspansi kekuasaan Daulah Islam pada zaman 
Umar telah menjangkau wilayah-wilayah yang teramat luas. Kami hendak bertanya, 
apakah Abdurrahman mengangkat seorang pejabat sementara kemudian membagi 
Daulah Islam itu menjadi distrik-distrik pemilihan, mengumpulkan suara kaum Muslimin 
seluruhnya dan mengambil suara terbanyak? Ataukah beliau hanya mencukupkan diri 
dengan penduduk Madinah, negeri turunnya wahyu yang di dalamnya terdapat Ahlul 
Halli wal Aqdi? Wallahul Musta'an. 
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Syubhat Ketiga - Boleh Mengambil Sebagian Sistem Jahiliyah 



Berikut perkataan mereka di bawah judul Sikap Kami Terhadap Sistem-Sistem Lain (dari 
kitab Syar'iyyatul Intikhabat halaman 19) : 

[ Namun apakah diharamkan jika kami mengambil sebagian dari sistem jahiliyah 
sedangkan yang sebagian ini merupakan sesuatu yang benar? 

Mereka berkata, yang demikian ini diperbolehkan kendati tidak sampai tingkatan wajib 
mengambil sebagian perkara yang benar dan bermanfaat lagi disyariatkan dari sistem 
jahili tersebut. Dalil kami tentang hal ini ada dua : 

Pertama, masalah memberikan perlindungan --yakni seseorang mengumumkan bahwa dia 
melindungi si fulan dan dengan pengumuman si fulan tersebut berada di bawah 
perlindungannya--. Sistem jahili ini diambil oleh Rasulullah 3H dan para shahabatnya, 
Rasulullah 3H telah ridha dengan perlindungan paman beliau, Abu Thalib dan kisah 
masuknya beliau ke Makkah dengan perlindungan Muth'im bin Adi. ] 



Saya katakan, kisah ini tidak shahih. Ibnu Ishaq meriwayatkannya dalam riwayat yang 
mu'dhal (sanadnya terputus di dua tempat atau lebih). Semua yang menyebutkannya 
seperti Ibnu Hisyam dan Ibnu Katsir berpegangan pada riwayat Ibnu Ishaq dan riwayat 
tersebut tidak shahih. Peneliti sejarah Nabi telah membantahnya meskipun kisah 
perlindungan Abu Bakar bersama Ibnu Daghnah shahih ada pada Bukhari dan selainnya. 
Yang lebih pantas bagi mereka -seandainya mereka perhatian dengan sanad yang 
bersih- untuk berdalil dengan yang shahih bukan dengan yang sanadnya telah jatuh. Ini 
adalah buah ucapan mereka : 

"Zaman ini bukan zaman hadatsana wa akhbarana (telah menceritakan kepada kami dan 
telah mengkhabarkan kepada kami) dan kami tidak mau sibuk dengan ucapan mereka, ini 
hadits shahih atau lemah. Sesungguhnya ini membuang-buang waktu belaka. " 

Sekarang saatnya kita mendiskusikan istidlal (pendalilan) ini dan pengakuan mereka 
bahwa ini adalah sistem jahili. 



Kami katakan, istidlal di atas tertolak dari beberapa sisi : 

Pertama, kisah ini kalaulah shahih sekalipun tidak terkait sama sekali dengan konteks 
permasalahan yang sedang kita bicarakan. 



mi 

r*3 



Pertanyaannya di sini, apa korelasi antara masalah pemilu dengan perlindungan Nabi 
di sisi Muth'im bin Adi? Bukankah kita tinggal di negeri- negeri kita sendiri? Kita tidaklah 
terusir dan tergusur. Segala puji bagi Allah. Nabi 3H dahulu terusir, berbeda dengan 
kita. Istidlal ini tidak pada tempatnya dan tidak ada kaitannya dengan materi yang 
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sedang kita bahas. Alangkah banyaknya kerusakan dalam agama apabila seperti ini 
yang mereka lakukan. 



Kedua, kalaulah bisa diterima bahwa masalah perlindungan yang disebutkan di atas 

merupakan dalil bolehnya berpartisipasi dalam pemilu maka di sini ada satu persoalan 
lagi, pernahkah Rasulullah HI mengalah dalam perkara al haq? Yakni pada saat 

Muth'im bin Adi melindunginya. 

Atau pernahkah beliau melakukan satu dari sekian banyak kerusakan-kerusakan 
(pemilu) seperti di atas? 

Jawabnya : 

Tidak! Bila Rasulullah 3H tidak pernah mengalah dari kebenaran -ini pun kalau dianggap 
kisah tersebut benar- lantas apakah orang- orang yang masuk pemilu mengalah dari 
kebenaran? Jawabannya, ya! Mereka mengalah dari sekian banyak hukum yang telah 
Allah syariatkan dalam rangka memenuhi cita-cita dan ambisi mereka. Mereka pun 
melakukan kerusakan- kerusakan yang banyak sebagaimana yang telah lalu 
pembahasannya secara rinci. 



Ketiga, mereka mengatakan sesungguhnya kita boleh mengambil sistem kafir selagi 
sistem tersebut mengandung kebenaran. 

Saya katakan, perhatikan kata "benar" di sini. Kebenaran macam apa yang kalian ambil 
dari sistem pemilu? Bukankah telah kami katakan sesungguhnya menerima sistem 
pemilu itu berarti menjerumuskan diri ke dalam banyak kerusakan di antaranya adalah 
berbuat syirik kepada Allah pada banyak keadaan. 

Apa standar bagi yang "benar" itu? Adakah di dalam sistem aturan kafir sesuatu 
yang "benar" yang tidak terdapat di dalam Islam? Khususnya yang berkaitan 
dengan cara-cara menegakkan hukum Allah di muka bumi? 

Sebaliknya, justru pada sisi kitalah berbagai perkara menyangkut penjagaan hak- hak, 
perbaikan kondisi, menghilangkan keburukan, merealisasikan keadilan serta 
menebarkan agama Allah lebih banyak berkali lipat daripada yang dimiliki orang- orang 
kafir. 

Allah $S? berfirman : 






"Siapakah yang lebih baik hukumnya daripada Allah bagi kaum yang yakin?" (QS. Al 
Maidah : 50) 
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Allah $S? berfirman : 



^ * 




*'{•* ' S\ -,* *is *'i 9 ' *$ is 



"Allah mengetahui dan kalian tidak mengetahui." (QS. Al Baqarah : 216) 
Allah $S? berfirman : 

^ J> ^Jj j/t l.j j^Tj ^3l)T 1^ £. ^ & izj y^sa'T jib 'ji 



/^~g 



i 






^oi^sai^^ij^^b^i i>-jiii^^j^^i jjiii:^^^^ 



Katakanlah : "Hai ahli kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikitpun hingga kamu 
menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al Quran yang diturunkan kepadamu dari Rabb 
kamu. Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Rabbmu akan 
menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada kebanyakan dari mereka maka janganlah 
kamu bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir itu." (QS. Al Maidah : 68) 

Allah $i? berfirman : 



s 
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"Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama) 
itu maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang- orang yang tidak 
mengetahui. Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu 
sedikitpun dari (siksaan) Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu sebagian 
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain dan Allah adalah pelindung orang- 
orang yang bertakwa." (QS. Al Jatsiyah : 18-19) 



Allah $i? menginformasikan bahwa mereka tidak memiliki apa-apa kecuali hawa nafsu. 

Apapun keadaannya, telah jelas bagi kita bahwa semua ini adalah kedustaan terhadap 
Allah dan Rasul-Nya serta terhadap Islam tanpa ilmu, pemahaman, pendalaman dan 
sebabnya adalah mereka tidak mengembalikan permasalahan- permasalahan kepada 
para ulama yang terpercaya yang mampu memberikan solusi dari ketergelinciran. Saya 

sebutkan kepada mereka firman Allah 
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"Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami 
niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami 
potong urat tali jantungnya. Maka sekali-kali tidak ada seorangpun dari kamu yang dapat 
menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itu." (QS. Al Haqqah : 44-47) 



Adapun dalil kedua yang kalian pergunakan yakni bolehnya mengambil sistem jahili 
secara parsial menurut anggapan mereka. 



Nash yang mendukung ucapan mereka adalah sabda Nabi 



*$& 



"Saya pernah hadir di rumah Abdullah bin Jad'an untuk bersekutu sebelum Allah 
memuliakanku dengan kenabian, hal ini lebih saya sukai daripada saya memiliki unta 
merah. Tokoh-tokoh Quraisy berkumpul dan bersekutu untuk menolong orang yang 
dianiaya di Mekkah. Andai saya diundang untuk hal seperti itu pasti saya akan 
mendatanginya. " 



Sisi pendalilannya bahwa mereka orang-orang yang berafiliasi pada sistem dan 
fanatisme jahiliyah berkumpul dengan tujuan yang terpuji yakni bahu-membahu untuk 
menolong orang yang teraniaya. Nabi 3H membolehkannya dan memberkahinya. 
Demikian dikutip dari kitab Syar'iyyatul Intikhabat. 

Saya berkata, adapun hadits tentang hadirnya Rasulullah 3H pada persekutuan orang- 
orang Quraisy telah diriwayatkan dari Imam Ahmad, Al Bukhari dalam Al Adabul 
Mufrad, dan Hakim dishahihka.ii oleh Adz Dzahabi juga dishahihkan oleh Syaikh Al 
Albani. 

Syaikh Al Albani telah membawakan dua syahid untuk hadits tersebut. Lihat Kitab 
Silsilah Ahadits Shahihah (4/524). Dan hadits ini mempunyai syahid-syahid yang lain 

pada riwayat Thabrani dan lainnya. Kesimpulannya, hadits tersebut shahih. 



Nabi 3H menghadiri persekutuan ini dan mendukungnya namun sistem jahili 
apakah yang diadopsi oleh Rasulullah j| ? 

Jawabannya, tidaklah terjadi bahwa Nabi 3H mengambil sesuatu dari persekutuan ini 
satu sistem pun dan satu permasalahan pun. Bagaimana mungkin boleh bagi mereka 
mengambil sistem demokrasi sebagian maupun seluruhnya sedangkan Nabi tidak 
pernah mengambil sedikitpun sistem kafir yang telah diharamkan oleh Islam. 
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Saya ringkaskan, jawaban terhadap istidlal mereka bahwa Nabi menyetujui sebagian 
persekutuan yang terjadi pada jaman jahiliyah adalah sebagai berikut : 

Para ulama telah berselisih dalam perkara hukum persekutuan ini. Di antara mereka ada 
yang mengatakan perkara ini telah dihapus oleh Islam dan Allah telah menggantinya 
dengan persaudaraan atas dasar agama. Dan juga sabda Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 
Wa Sallam : 

"Tidak ada persekutuan dalam Islam. " (Riwayat Muslim) 

Di antara mereka ada yang berpendapat tidak terhapus dalam kaitan menolong orang 
yang teraniaya. Berdasarkan pendapat yang mengatakan tentang dihapusnya 
persekutuan tersebut maka kalian tidak mempunyai dalil dalam penetapan sebagian 
persekutuan-persekutuan jahiliyah. 

Adapun berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa persekutuan itu tetap 
(tidak dihapus) maka kami tanyakan pada orang tersebut, apakah Nabi HI 
melakukan suatu kerusakan dalam persetujuan beliau terhadap persekutuan- 
persekutuan ini? Apakah beliau juga pernah mengalah dalam dakwahnya dengan 
sebab-sebab persekutuan ini? Jika kalian mengatakan iya maka jelaskan kepada kami. 
Dan jika kalian mengatakan tidak maka itu yang betul. Lantas mengapa kalian berdalil 
dengannya untuk menunjukkan kebenaran sistem pemilu yang telah kami terangkan 
begitu banyak kerusakannya. 

Kemudian kami bertanya kepada kalian apakah tatkala kalian katakan mengambil 
perkara parsial yang bermanfaat dan benar dan disyariatkan dari sistem jahiliyah adalah 
tidak mengapa? 

Apakah kalian mencukupkan dengan perkara parsial yang bermanfaat menurut 
anggapan kalian ini? Atau kalian malah mengambil sistem demokrasi (seluruhnya)? Dan 
kalian ridha mengingkari kemungkaran menurut tata cara demokrasi? 

Beritahu aku bagian-bagian demokrasi lainnya yang kalian tidak mau tunduk dan patuh 
kepadanya hingga kami bisa mengatakan bahwa kalian telah mengikuti Nabi 3H telah 
berlepas diri dengan lisan dan perbuatan! Jika kalian mengatakan, kami mengingkari 
penentuan rakyat sebagai hakim. Saya katakan ini ucapan teoritis belaka! Bukankah 
secara praktik kalian menerima pendapat mayoritas anggota di majlis perwakilan? 

Adapun Rasulullah HI menghadiri persekutuan yang bermanfaat dan menetapkannya 
namun tetap berlepas diri (bara') dari setiap perkara yang menyelisihi Islam, tidak 
mempraktikkannya, dan bahkan memboikot pelakunya, tempat-tempat dan sarana- 
sarana yang menghantarkannya. Alangkah jauhnya pemahaman orang generasi 
belakangan. Semoga Allah merahmati Salaf. 
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Syubhat Keempat - Pemilu Adalah Perkara Ijtihadiyah 



Mereka mengatakan bahwa pemilihan umum itu adalah perkara ijtihadiyah. 

Kami katakan kepada kalian, apa yang kalian maksud dengan perkataan pemilu adalah 
perkara ijtihadiyah? 



Jika yang kalian maksud dengan perkara ijtihadiyah adalah perkara baru yang belum 
dikenal pada masa turunnya wahyu dan masa Khulafaur Rasyidun maka jawabannya ada 
dua sisi : 

Pertama, hal ini bertentangan dengan ucapan kalian yang lalu bahwa pemilu telah ada 
sejak awal mula kedatangan Islam. Tentu kalian ingat apa yang pernah kalian ucapkan 
dan tuliskan! 

Janganlah kecondongan kalian terhadap sebuah pemikiran mendorong kalian untuk 
menyatakan sesuatu di satu forum kemudian kalian gugurkan di forum yang lain! 
Janganlah ketidakmampuanmu memahami berbagai macam informasi yang kalian 
dengar memperdayamu jatuh ke dalam kontradiksi ini. 

Kedua, bencana-bencana besar ini memang tidak ada pada zaman turunnya wahyu 
namun bukan berarti segala sesuatu yang tidak ada pada zaman turunnya wahyu 
perkaranya dikembalikan kepada ijtihad dan orang yang menyelisihi kebenaran tidak 
boleh diingkari. 

Terhadap setiap kejadian dan perkara yang terbilang "baru" sikap para ulama ialah 
mengembalikannya kepada kaidah-kaidah agama yang pokok dan universal. Mereka 
mengetahui kondisi-kondisi yang serupa dan sepadan kemudian menghubungkannya. 

Dari sanalah mereka mengaitkan kedudukan perkara-perkara tersebut dengan hukum 
asalnya mubah, makruh, wajib, dan haram. Adapun tema yang sedang kita bahas ini 
sungguh telah berlalu penjelasan tentang kerusakan-kerusakannya. 



Jika kalian mengatakan pemilu adalah perkara ijtihadiyah dalam arti tidak ada nash syar'i 
dalam masalah tersebut maka keterangan yang lalu sudah cukup menjawab pertanyaan 
ini. 

Jika yang kalian maksud sebagai "masalah ijtihadiyah" adalah kalian katakan : 

"Kami mengetahui keharaman dan kerusakan-kerusakan pemilu namun kami berpendapat 
bahwa berkecimpung di dalamnya akan mewujudkan maslahat yang tidak mungkin 
terwujud kecuali dengan ikut serta dalam pesta demokrasi. Dan kalian wahai Salafiyyun 
memandang padanya ada mafsadat maka inilah yang dinamakan masalah ijtihadiyah yakni 
pemilu adalah sarana merealisasikan idealisme dan penerapan hukum-hukum syariah 



Menggugat T>emokrasi - Asy Syaikh Abu Nashr Muhammad bin Abdillah Al Imam 



^SJlu£1\ *~JIp ^1 Z~£j> - © PORTAL SUNNI 1430 H - J^jUl^ J^iJI Jil jii&Jl 



dalam kehidupan nyata. Ini adalah wacana yang di dalamnya terdapat perbedaan 
pandangan yang tidak seorang pun boleh diingkari. " 



Saya katakan, seandainya sekarang ini bukan lima puluh tahun yang lalu pastilah hal ini 
ada benarnya. Yakni awal mula dipaksakannya ideologi demokrasi ini terhadap negara- 
negara kaum Muslimin karena pandangan selalu berbeda pada perkara yang baru. 

Sudah enam puluh tahun lamanya kaum Muslimin tertatih-tatih di belakang demokrasi 
dan mereka tidak mendapatkan apa-apa. Maka apakah ini semua bukan merupakan 
pelajaran bagi kita? Bukankah kita telah menjadikan kaum Muslimin sebagai kelinci 
percobaan selama lebih dari setengah abad? Cobalah kita telisik kembali pengalaman 
sejak enam puluh tahun yang lalu. Di manakah hadits Rasulullah 



%*3 



"Seorang Mukmin tidak terjerumus dalam satu lubang (yang sama) dua kali." (Muttafaqun 
'alaih dari Abu Hurairah) 



Jika kalian berpendapat bahwa pemilu ini tergolong perkara ijtihadiyah (dalam arti 
belum disepakati oleh para ulama) maka jawabannya sudah maklum bahwa ia 
mengingkari ijma' yang shahih. 

Yang tersisa kini tinggal memperinci masalab khilatiyah ini. Dalam hal ini salah satu kubu 
memiliki hujjah yang kuat dengan adanya pihak yang menyelisihi hujjah yang kuat 
tersebut. Namun bukan berarti tiap orang bebas memilih pendapat yang mana saja. 
Berapa banyak jumlah masalah yang disepakati (ijtima'iyah) bila dibandingkan dengan 
masalah yang dipertentangkan (ijtihadiyah). Kandungan kitab-kitab dipenuhi dengan 
bantahan-bantahan ulama terhadap ulama lainnya dalam masalah yang tidak pernah 
sunyi dari para penyelisih. Juga ada masalah khilatiyah yang dalil-dalilnya saling tarik- 
menarik tanpa ada pendapat yang jelas kuatnya. 

Maka pada saat seperti itu di saat tidak ada pengingkaran yang pasti terhadap perkataan 
ulama atau suatu masalah khilatiyah yang harus kita lakukan adalah : 

Pertama, meneliti dan mengkaji berbagai topik pembahasan yang di dalamnya 
ditemukan perkataan ini (yakni perkataan pemilu adalah masalah ijtihadiyah) dari para 
ulama. Apakah perkataan tersebut dapat menghantar kepada kerusakan-kerusakan yang 
telah lalu atau sebaliknya? 

Kedua, ucapan mereka : 

"Tidak ada pengingkaran yang pasti. " 

Bukan berarti tidak boleh mengingkari. Bahkan orang yang diam tidak ada dosa 
baginya. Orang yang mengingkari dengan syarat-syarat yang syar'i dan perbuatannya 
itu dapat menghantar pada maslahat yang syar'i maka itu boleh bahkan sunnah. 



Menggugat "Demokrasi - Asy Syaikh Abu Nashr Muhammad bin Abdillah Al Imam 



^SJlu£1\ *~JIp ^1 Z~£j> - © PORTAL SUNNI 1430 H - J^jUl^ J^iJI Jil jii&Jt 



Saya hendak bertanya, wahai orang-orang yang berpendapat bahwa pemilu adalah 
masalah ijtihadiyah dan bahwa orang yang menyelisihi (ijma' ulama) dalam masalah ini 
tidak boleh diingkari! Kalian memaksakan pendapat ini kepada saudara-saudara kalian 
dari kalangan penuntut ilmu yang mengingkari perbuatan dan pendapat kalian. 

Apakah kalian menuduh mereka sebagai "saudara sepersusuan" orang-orang sosialis, 
kacung pemerintah serta tuduhan-tuduhan lainnya? Kalau saja kami boleh menyikapi 
zhahir perbuatan kalian dan bicara serampangan sebagaimana yang kalian lakukan 
pastilah akan kami katakan bahwa kedustaan ini lebih berhak ada pada kalian dan 
kalianlah pelakunya! 

Akan tetapi kami tidak melakukan hal yang sama terhadap kalian semata-mata karena 
agama dan ketakutan kami kepada hari yang disebarkan catatan-catatan amal pada hari 
ketika wajah-wajah menjadi putih berseri dan wajah-wajah yang lain menjadi hit am. 



Hanya kepada Allah $£§ tempat mengadu. Hasbunallah wani'mal wakiil. 
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Syubhat Kelima - Pemilu Termasuk Mashalih Al Mursalah 



Kami terjun ke dalam pemilu karena ia termasuk mashalih al mursalah, begitu kata 
mereka. 

Maka jawabannya : 

1. Mashalih al mursalah bukanlah salah satu pokok agama yang wajib diamalkan namun 
ia merupakan washilah (sarana perantara) yang bila telah terpenuhi syarat- syaratnya 
baru boleh diamalkan. Para ulama ushul menyebut mashalihul mursalah setelah 
pembahasan masalah qiyas dan saat membahas al istihsan. 

2. Definisi maslahat ialah perkara yang tidak ada nashnya secara langsung berupa 
pengharaman atau yang mewajibkan namun berada di bawah hukum pokok yang umum. 
Definisi lain yang disebutkan oleh para ulama ushul, maslahat adalah suatu keadaan yang 
tidak ada ketetapannya dari sisi syar'i. 

Para shahabat telah mengambil mashalih mursalah. Begitu pula tabi'in dan atba'ut tabi'in. 
Termasuk maslahat mursalah adalah mengumpulkan Al Quran hanya pada naskah yang 
dipilih oleh Utsman, mengarang kitab fiqih dan kitab-kitab bahasa Arab serta kitab ilmu 
hadits dan mencampakkan selainnya. 

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa mashlahat al mursalah tidak termasuk 
dalam hukum-hukum pokok namun ia termasuk perkara ijtihadiyah yang pendapat 
seseorang bisa salah dan bisa benar. Syariat secara keseluruhan datang dalam rangka 
merealisir kemaslahatan manusia, menghilangkan kesusahan dan kesempitan 
sebagaimana dikatakan Ibnul Qayyim dalam kitabnya, Miftah Darus Sa'adah (2/23). 

Dari pemaparan singkat di atas dapat kita simpulkan bahwa syariat datang untuk 
mewujudkan kemaslahatan manusia. Atas dasar ini mashlahat al mursalah mempunyai 
syarat-syarat yang wajib dijaga apabila syarat-syaratnya terpenuhi maka boleh diambil. 
Maka, apakah kalian menjaga syarat-syarat tersebut? Dan akan kita bawakan 
syarat-syaratnya setelah menjelaskan syubhat kelima belas, Insya Allah. 

Berkata Imam Asy Syathibi dalam kitabnya Al Muwafaqat (4/ 210): 



"Mengambil mashalih mursalah adalah benar dengan syarat mampu dan memaksakan. 



33 



Mashalih mursalah adalah perkara-perkara yang tidak ada ketetapannya di sisi syariat. Di 
antaranya perkara-perkara yang bersifat umum dan khusus. Adapun pembahasan kita 
(pemilu) maka mafsadat-mafsadatnya telah lalu kita sebutkan yang mana orang berakal 
tidak ragu lagi menggolongkannya ke dalam mafasid al muharramah (mafsadat-mafsadat 
yang haram) sebagai ganti dari mashalih mursalah. 
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Syubhat Keenam - Pemilu dan Hizbiyyah Adalah Persoalan 
Artifisial Bukan Substansial 



Mereka mengatakan, kami tidak mendapati dalam Al Quran dan As Sunnah seujung kuku 
nash yang menyinggung permasalahan pemilu ini. 

Kami katakan, perkataan kalian bahwa perkara ini adalah perkara artifisial dan bukan 
substansial adalah kesalahan yang sangat fatal. 



1. Bagaimana mungkin ia merupakan perkara artifisial sementara terkandung di 
dalamnya penghamburan harta, pergumulan dengan musuh, masalah al wala' wal bara 
dan pendekatan diri kepada Allah (politik adalah ibadah, ed.) sebagaimana yang kalian 
dakwahkan. Juga kalian memandang diri kalian dengan pemilu tersebut sebagai para 
pembela kebenaran dan memandang wajib bagi kaum Muslimin untuk ikut bergabung 
bersama kalian di dalam hizbiyyah. 

Kalau ini semua adalah perkara artifisial lantas apa yang substantif menurut kalian? 



2. Bagaimana mungkin semua ini merupakan masalah yang artifisial padahal zahir 
keadaan kalian, baik perkataan maupun perbuatan menunjukkan bahwa ia {hizbiyyah) 
adalah satu-satunya manhaj dan pilihan yang tepat untuk menegakkan agama Allah? 
Apakah kalian telah bersikap jujur pada diri kalian sendiri? Jika kalian mengatakan ya, 
lantas adakah artifisialitas pada masalah terpenting dalam agama yakni mengokohkan 
tauhid di muka bumi? 

Jika kalian mengatakan : 

"Tidak, kami tidak percaya ketika kalian mengatakan hal tersebut. " 

Maka cukuplah kalian sendiri yang akan menanggung akibatnya. Wallahul musta'an. 

Islam seluruhnya adalah substansi yaitu akidah lurus yang menancap di dalam hati, 
tauhid yang uniyersal, al wala' wal bara' dan sikap tunduk kepada kebenaran. Tidak ada 
masalah-masalah kulit seluruhnya adalah isi. 



3. Artifisialisme telah dicampakkan oleh Islam karena ia merupakan perbuatan orang 
munafik, menampakkan sesuatu yang berbeda dari apa yang mereka sembunyikan, 
mengatakan sesuatu yang berbeda dengan yang mereka perbuat, dan berbuat yang 
menyelisihi apa yang diperintahkan Allah kepada mereka. 

Allah $S? berfirman : 
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Mereka menjadikan sumpah mereka sebagai perisai lalu mereka menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan." (QS. Al 
Munafiqun : 2) 

Senjata kaum munafik adalah sikap yang tampak karena ini Allah tH berfirman tentang 
shalat mereka : 



p %& •tffiii ^jjTJb %Cr^ Oj*l> » JL^Ij-li Sji^J! Jl !>li 1313 
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Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka 
bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah 
kecualisedikitsekali."(QS.AnNis<L' : 142) 

Dan semua kegiatan agama mereka seperti ini. Inilah artifisialisme yang telah 
dicampakkan oleh Islam. Semua ini membahayakan pelakunya dan dapat membuatnya 
terperosok ke jurang neraka yang paling bawah. 

Allah $S? berfirman : 



"Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah 
dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi 
mereka. Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang 
teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. 
Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman." (QS. An Nisa' : 145-146) 

Allah mengajak hamba-Nya untuk bersikap jujur dan ikhlas dalam beribadah kepada- 
Nya, mencintai-Nya dan takut dari azab-Nya, ridha terhadap hukum-Nya dan pasrah 
terhadap syariat-Nya, dan waspada terhadap perintah dan larangan- Nya, tawakkal dan 
percaya kepada-Nya dan mendengarkan perkataan-Nya. Ini semua adalah substansi dan 
Islam seluruhnya mendorong kepada hal ini. 

4. Tampaknya kalian banyak bergelut dengan istilah-istilah. Kalian telah siap sedia untuk 
memenuhi dunia ini dengan istilah-istilah serta menyibukkan masyarakat dan para 
penuntut ilmu dengan segala istilah itu. Lalu kalian mempopulerkannya dan kalian 
menipu manusia sampai batas waktu tertentu. Hukum-hukum pun telah "dipersiapkan" 
agar sesuai dengan sistem dan hawa nafsu kalian. Kompromi adalah hal yang masyru' 
(disyariatkan), kompromi antara yang haq dan yang batil selama dalam hal itu ada 
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kemaslahatan yang terwujud bersama hizbiyyah dalam pandangan kalian. Demi Allah 
kami katakan ini bukan sebagai celaan namun sangat memprihatinkan bahwa ini adalah 
kenyataan. Hak Muslim terhadap Muslim lainnya adalah jujur dan jelas dalam memberi 
nasihat dan kami telah menyinggung permasalahan ini dalam berbagai majlis. 

Kami tidak melihat adanya jawaban bahkan kami melihat kalian terus menerus 
menyelisihi syariat dan bersungguh-sungguh dalam memojokkan Ahlus Sunnah. Maka 
menguatlah dorongan pada diri kami untuk mengajukan bantahan dan sanggahan ketika 
kalian menampakkan penyelisihan terhadap al haq. 

Allah Yang Maha Mengetahui segala yang berada di balik tujuan dan Dia-lah tempat 
meminta tolong dan perlindungan. 
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Syubhat Ketujuh - Kami Berniat Baik 



Mereka hendak mengatakan bahwa : 

"Kami tidak berdosa karena niat dan tujuan kami yang baik Keinginan kami tidak lain 
adalah menolong Islam. " 



Betapa banyak orang yang menginginkan kebaikan namun tidak bisa menggapainya. 
Kebaikan tidak akan terwujud dengan semata-mata bermodalkan niat yang baik dan 
mengabaikan kebenaran. 

Sudah terang -laksana matahari di siang bolong- bahwa seluruh amalan tidak akan 
diterima di sisi Allah kecuali dengan dua syarat yakni : 

1 . Ikhlas yakni seseorang beramal mencari keridhaan Allah $S? dan 

2. Selaras dengan syariat Allah sesuai dengan Al Quran dan As Sunnah. 

Apabila hilang salah satu dari dua syarat di atas tidaklah diterima amalan tersebut di sisi 
Allah. Kami menganggap bahwa kalian memang menginginkan kebaikan. Namun itu 
tidaklah cukup. Amalan shalih harus sesuai dengan syariat dalam bilangan, tata cara, 
sifat dan bentuk, mula dan akhir, dalam pokok dan cabang hukum, serta dalam tempat 
dan waktu. 

Dalil-dalil tentang hal itu adalah bahwa Rasulullah 3H bersabda : 

"Barangsiapa yang mengada-adakan amalan baru dalam urusan kami ini (agama Islam) 
maka ia tertolak " (Muttafaq 'alaihi dari Aisyah W) 

Dan dalam Shahih Muslim : 

"Barangsiapa yang beramal dengan amalan yang bukan dari agama kami maka itu 
tertolak " 

Lafazh man termasuk lafazh-lafazh yang umum. Perbuatan apapun yang mengada- ngada 
ini seluruhnya tertolak. Maka otomatis ibadahnya ahli bid' ah tertolak. 

Rasulullah 3H bersabda : 

"Sesungguhnya Allah menghalangi taubat pelaku bid'ah hingga dia meninggalkan 
bid'ahnya. " (Riwayat Thabrani, Baihaqi, dan Adh Dhiya dari Anas 4fe) 

Ahli ibadah ini memacu jiwanya dan bersemangat dalam beribadah kepada Rabb- nya. 
Namun Allah tidak menerima sedikitpun amalan yang ia lakukan kendati dia sangat 
mengharapkan pahala dari sisi Allah. Keikhlasannya dalam beramal tidak dibarengi 
dengan mengkaji sumber syariat amalan tersebut. 
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Tiap kali dia sungguh-sungguh bertaubat, taubatnya senantiasa tertolak meski niatnya 
baik dan tujuannya agung. Hal ini tidak menyelamatkan pelakunya dari kesalahan- 
kesalahan sama sekali. 



Diriwayatkan dalam Shahihain dari hadits Usamah bin Zaid, beliau mengatakan : 

[ Saya pernah mengejar seorang musyrikin bersama seorang Anshar ketika kami hampir 
membunuhnya dia mengatakan Laa Ilaha Illallah. Temanku mengurungkan niatnya dan saya 
memenggalnya hingga tewas. Lantas saya bertanya kepada Rasulullah 3H tentang hal itu, 
beliau menjawab : 

"Apakah kamu membunuhnya setelah dia mengucapkan Laa Ilaha Illallah?" Saya berkata : 
"Wahai Rasulullah, dia mengucapkan demikian hanya untuk berlindung diri." Rasulullah 3H 
balik bertanya : "Apakah kamu telah membelah hatinya? Lantas apa yang akan kamu 
lakukan dengan kalimatLaa Ilaha Illallah apabila telah datang hari kiamat?" 

Usamah mengatakan, beliau terus mengulang-ngulangnya sampai saya berandai- andai 
bahwa saya belum masuk Islam kecuali pada hari ini. ] 



Lihatlah Usamah dan maksudnya yang baik untuk menolong Islam. Apakah dia 
bermaksud jahat? Tidak! Meski demikian, Rasulullah 3H mencela perbuatannya dan tidak 
memaafkan dengan sebab tujuannya yang baik. 

Demikian pentingnya masalah ini hingga para ulama pun telah mengarang banyak kitab 
yang memperingatkan umat dari bahaya bid' ah. 

Adapun bid' ah adalah beribadah kepada Allah dengan sesuatu yang tidak disyariatkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya. Lihatlah kitab Al I'tisham karya Asy Syatibi. Dengan sangat 
baiknya beliau berbicara tentang bahaya bid'ah, jenis-jenis dan cabangnya. 

Seandainya orang-orang yang mengatakan, "niatku baik dan tujuanku baik" dapat 
dibenarkan tentu hal ini akan menyebabkan banyak orang melakukan pembunuhan 
lantas berlindung di balik alasan "niatku baik". 

Orang yang mengkonsumsi minuman keras akan berkata "niatku baik". Yang seperti ini 
banyak dan kerap terjadi karena menyangkut aktifitas hati. Kita tidak mampu untuk 
menetapkannya dan kita tidak bisa mengambil faidah kecuali dengan dalil yang 
menyertainya dari luar (hati). 



Allah telah membimbing kita untuk mengambil lahiriah berbagai perkara dan Allah- lah 
yang menguasai urusan yang tersembunyi. Oleh karena inilah Umar berkata 
sebagaimana diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan lainnya : 

"Sesungguhnya wahyu telah terhenti dan sesungguhnya kami menghukumi kalian 
dengan hal-hal yang tampak bagi kami dari perbuatan kalian. Barangsiapa yang nampak 



Menggugat T>emokrasi - Asy Syaikh Abu Nashr Muhammad bin Abdillah Al Imam 



^SJlu£1\ *~JIp ^1 Z~£j> - © PORTAL SUNNI 1430 H - J^jUl^ J^iJI Jil jii&Jl 



bagi kami kebaikannya maka kami berikan keamanan dan rahasianya bukanlah urusan 
kami sedikitpun. Allah yang akan menghisab rahasia-rahasia mereka. Barangsiapa yang 
nampak bagi kami kejahatannya, kami tidak akan memberikan jaminan keamanan dan 
tidak akan mempercayainya meski dia mengatakan : 

'Sesungguhnya hatiku berniat baik. ' 

Sesungguhnya kami tidak bersedia untuk menerima orang yang mengaku hatinya baik. 
Kami memiliki dalil-dalil yang menunjukkan bahwa zhahir yang baik adalah bukti atas 
batin yang baik dan rusaknya zhahir merupakan bukti atas rusaknya batin. 



Rasulullah bersabda : 

'Sesungguhnya di dalam jasad ada segumpal daging, bila ia baik maka baiklah seluruh 
jasad, bila ia rusak maka rusaklah seluruh jasad."' (Muttafaq 'alaihi dari Nu'man bin 
Basyir) 

Orang yang sudah diketahui kebaikannya lalu terjadi padanya kekeliruan dalam 
perkataan maupun perbuatan maka mungkin kekeliruan tersebut dilakukan atas dasar 
tujuannya yang baik. Dan mestinya dia diingatkan dari perkara-perkara yang keliru. 
Adapun orang yang sudah diketahui sebagai orang yang menyimpang dari syariah dan 
tidak mau menerima kebenaran maka kekeliruannya tidak mungkin ditolerir. Yang saya 
pahami, sebagian tokoh pergerakan Islam telah mengetahui bahwa pemilu adalah 
haram. Namun mereka terus ikut serta apapun keadaannya. Dan kami berbaik sangka 
bahwa mayoritas mereka menginginkan hal itu dalam rangka menolong Islam. Akan 
tetapi "betapa banyak orang yang mencari kebenaran tidak bisa menggapainya". Bila 
memang benar kita ingin menolong agama Islam maka sebaik-baik petunjuk adalah 
petuniuk Nabi 3H . Seperti kata Imam Malik : 

Lijl 4j rJLs^ U VI 4^1 *i* j*\ 7^i H 









"Umat terakhir tidak akan bisa baik kecuali dengan sesuatu yang telah membuat baik umat 
pertama. " 

Wallahu musta'an. 
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Syubhat Kedelapan - Mendirikan Negara Islam 



Para pemikir Islam mengatakan : 

"Kami terjun dalam pemilu dalam rangka mendirikan negara Islam. " 

Persoalannya adalah bagaimana mungkin orang yang di awal langkahnva menginjak- 
nginjak Islam dapat menegakkan negara Islam dan menerapkan hukum syariat 
sementara dia sendiri adalah orang yang pertama kali mengalah dalam perkara syariat? 
Bukankah undang-undang pemilu adalah bagian dari UU sekuler yang diimpor dari 
Eropa? 

Jawabnya : 

Tentu sebagaimana telah lalu. 

Bila mereka benar-benar ingin menegakkan negara Islam sesuai dengan ucapan 
mereka, kenapa mereka tidak memulainya dengan menolak pemilihan umum? Dan 
mengatakan, kami tidak menerima pemilu karena ia adalah sistem thaghut. Kami tidak 
pernah mendengar seorang pun dari mereka membantah bencana ini. Bahkan dengan 
tunduknya mereka kepada UU (barat) dalam perkara pemilu berarti mereka telah siap 
untuk berkompromi setiap kali mereka hendak memperbaiki hukum- hukum demokrasi. 
Bagaimana mungkin mereka ridha diatur oleh hukum ala barat lalu mengatakan, kami 
akan menegakkan hukum Allah? Ini semua hanya slogan kosong belaka. 

Dan ini kami anggap sebagai sikap merendahkan diri dan memang mereka selalu 
mengalah. Sekedar contoh, mereka mengatakan : 

"Kami akan menegakkan negara Islam. " 

Dan mereka terus menggembar-gemborkan kalimat ini dalam beberapa masa kemudian 
kita tidak mendengar apapun melainkan mereka telah memiliki slogan baru yakni : 

"Sesungguhnya kami tidaklah menginginkan kecuali perbaikan sesuai dengan kadar 
kemampuan. " 

Mereka mengalah dari rencana menegakkan negara sampai akhirnya menghendaki 
perbaikan menurut kadar kemampuan mereka. Padahal tidak diragukan lagi bahwa 
wajib bagi tiap kaum Muslimin untuk memperbaiki apa yang mereka mampu. Ayat ini 

adalah ucapan Nabiyullah Syuaib 8S@ pada asalnya. Lantas mereka menjadikan agama 
dan ayat semata-mata hanya sebagai kumpulan slogan omong kosong. 

Slogan terakhir yang mereka serukan merupakan bukti dari sekian banyak sikap 
mengalah mereka. Bisa diambil kesimpulan bahwa mereka telah gagal dalam 
memberikan gambaran yang lemah sekitar penegakkan daulah Islam. Dan mereka terus 
meniti tangga-tangga untuk mengalah. Kami sangat khawatir mereka akan 
menghilangkan yang masih tersisa pada mereka yakni Islam karena penyimpangan- 
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penyimpangan dimulai sedikit demi sedikit hingga lepas semua. Maha Benar Allah yang 
telah berfirman : 



■^ — „ ^9^ 



j>CwcJ I j * Li^>cflj L 



"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 
Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah setan maka sesungguhnya setan itu 
menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. " (QS. An Nur : 2 1) 

Perhatikanlah akhir dari "orang yang menginginkan perbaikan menurut kemampuannya", 
ia memerintahkan untuk menyelisihi syariat dengan dalih kemaslahatan. Dan dia 
mengalah dari satu kebenaran merupakan sebab diturunkannya azab Allah di dunia dan 
di akhir at. 



' *'t<*$* 8 " 9 <y ^ ^ ^ ^. 9 < ~ 9 * -t ** ^ ^ .^ * 9 < * « . ' 



y y y y l ^^ t i. , , y i , _ . 4.T y y 



Allah $S? berfirman : 

al & ** & y y'f y 9 y a y y S — y y ' c ^ , 



♦ ♦ 



U^-^ 



W 13! © ^U5 U^ J^JI ^=>y ^jT jjl) iJbS25 o' ^} 
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"Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu agar kamu membuat yang lain secara bohong terhadap Kami dan 
kalau sudah begitu tentulah mereka mengambil kamu jadi sahabat yang setia. Dan kalau 
Kami tidak memperkuat(hati)mu niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit kepada 
mereka, kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) 
berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati dan 
kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun terhadap Kami." (QS. Al Isra : 73-75) 

Kalau begitu, apa artinya mengalah dan manfaat apa yang bisa diambil bila sikap 
mengalah ini mendatangkan azab Allah yang buruk di dunia dan di akhirat? 

Firman Allah 



z * - z . '& 



^ jqlj lii sjj^l ^! JulJj 



"Dan pastilah azab di akhirat lebih pedih dan lebih kekal " (QS. Thaha : 127) 
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Juga firman Allah lainnya : 



'9 7 X .£■ 



"Dan sesungguhnya azab di akhirat lebih hina sedangkan mereka tidaklah ditolong." (QS. 
Fushilat : 16) 

Orang-orang kafir di sini tidak menuntut kepada Nabi kita agar meninggalkan agamanya 
karena mereka tahu bahwa Nabi tidak akan melakukan hal itu. Namun mereka menuntut 
Nabi agar mengalah (memberi konsesi) meski dalam sebagian kecil kebenaran. Rabb 
kita telah menganugerahkan kepada Nabi kita dengan anugerah kebaikan dan 
pemahaman yang lurus serta ketegaran dan perlindungan ketika menghadapi orang- 
orang musyrik. Ayat ini memberikan faidah bahwa menggaet tokoh pimpinan dan 
penguasa agar mereka menjadi pelopor terdepan dalam barisan dakwah dalam takaran 
dakwah kepada Allah tidaklah diperbolehkan karena mengalah dalam perkara agama 
ini walau dengan dalih untuk mewujudkan kemaslahatan dakwah tidaklah diperbolehkan. 

Allah $i? telah berfirman dalam Kitab-Nya yang mulia : 

^lli! ^ ijdT o]3 j-n/^ J^a jvfe4 of ^ ijj Uif ^ti IjJj: op vlOj ^1 






31 ^j^y~yj*l L*^ ^)l £^ o-^l o-^j Oy^i ^ig^ 1 j^iil C5 by-^a 



aJ 



"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati- hatilah kamu 
terhadap mereka supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah 
diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan 
Allah) maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan 
musibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya 
kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik. Apakah hukum jahiliyah yang mereka 
kehendaki dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang- 
orang yang yakin." (QS. Al Maidah : 49-50) 

Al Quran Al Karim telah memperingatkan Nabi 3H dari sikap mengalah kepada siapapun 
dan kekuasaan manapun, baik di bawah kendali orang- orang yahudi maupun musyrik. 
Dan Rasulullah 3H diminta untuk tidak keluar dan tidak goyah berhukum dengan hukum 

Allah $1? bahkan Allah mengancam Nabi-Nya dengan ancaman yang sangat keras dan 
siksa yang sangat menyakitkan apabila terjadi padanya kelancangan dalam menisbatkan 
hukum yang tidak difirmankan dan disyariatkan oleh-Nya. 
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Allah berfirman : 



I**** > ■* i ' '> ** ^ 9 rt *9 x>* ' \i ^ t t '\ ?f 



^ — ^ i ^ — ^ s ' ^ — ^ s s 



"Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami 
niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami 
potong urat tali jantungnya." (QS. Al Haqqah : 44-46) 

Sungguh rugi orang yang menyangka bahwa dia akan hidup dengan selamat sementara 
pada saat yang sama dia banyak mengalah dalam perkara-perkara yang berkait dengan 
Islam. Padahal dia menempati kedudukan sebagai da'i, ulama, dan figur yang diteladani. 
Dan mereka belum juga berhenti dan terus menerus mengalah dalam berbagai perkara 
keislaman. Kepada Allah-lah tempat mengadu. 
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Syubhat Kesembilan - Menegakkan Syariat Secara Bertahap 



Terhadap orang yang mengatakan kepada mereka : "Kalian tidak merealisasikan apapun 
selama ini. " 

Maka mereka menjawab -dalam rangka pembelaan diri- : "Menegakkan syariah itu harus 
dengan cara bertahap. " 



Ucapan ini tidak benar karena beberapa hal. 

1. Menegakkan syariat bisa dilakukan secara bertahap dengan jalan yang syar'i bukan 
dengan sistem barat. 

2. Perkataan ini diucapkan oleh muballigh-muballigh propagandis pemilu dengan tujuan 
agar manusia mau menerima pemilu dan berkecimpung di dalamnya tanpa ada beban 
sedikitpun. Sedangkan para anggota majelis perwakilan dari kalangan kaum Muslimin 
bukanlah orang-orang yang berupaya menegakkan Islam secara bertahap dan tidak 
juga dengan cara lainnya. Sebagai bukti, tiap kali ada hukum (dari luar Islam) yang 
datang kepada mereka pasti mereka setujui kecuali orang- orang yang dirahmati Allah 

30% meskipun di dalamnya terdapat begitu banyak penyimpangan syar'i. Ini apabila 
mereka dimintai pendapatnya maka bagaimana apabila hukum tersebut diputuskan 
tanpa mereka? Alangkah miripnya keadaan mereka dengan orang yang dikatakan oleh 
seorang penyair : 

Urusan tuntas tatkala kekacauan telah hilang 
Mereka tidak dimintai izin padahal mereka para saksi 

3. Kenapa kalian tidak memaparkan secara bertahap ini? Bahkan kalian 
meninggalkannya secara terbuka. Tujuannya kalau nanti ada yang mempersoalkan hal 
ini maka kalian bisa menjawab : "Kami berpendirian bahwa penerapan syariah itu harus 
dilakukan secara bertahap. " 

Kuat sangkaan saya dan Allah Yang Maha Mengetahui bahwa kalian akan senantiasa 
berkata begini. Sampai kiamat kalian tidak akan menerapkan kaidah ini. 

Kalian tidak memiliki satu pun hukum yang terealisir kecuali yang berasal dari orang- 
orang sekuler. Kalian tidak memiliki apa-apa walau jumlah kalian banyak. Janganlah 
berkhayal karena kalian menguasai undang-undang yang "mengekang" kalian sendiri. 
Bertakwalah kepada Allah! Jadilah orang-orang yang jujur! Atas dasar ini, klaim kalian 
bahwa kalian akan menegakkan syariah secara bertahap adalah omong kosong belaka 
tidak ada hakikat dan buktinya. Demi Allah, saya khawatir kebaikan-kebaikan yang 
masih tersisa pada mereka malah mereka sia-siakan dengan dalih bahwa mereka 
sedang meniti tahapan. 
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Allah $1? telah berfirman : 



* *' t *>* 



0* s * 



<i L, \j}j£> q\ &\ j^bJL>y. 



* * 




%* >* 



g) Oj1*jl> ^ L ^jj)j£> pi Ijj^l; jiAjl t^lLj 



to 



>jfci3 



"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada 
kamu kerjakan. " (QS. Ash Shaff : 2-3) 
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Syubhat Kesepuluh - Kami Akan Mengalihkan UU Sekuler 
Menuju UU Islam 



Sebagian mereka mengatakan : "Berbahagialah wahai rakyat! Kami telah menjadikan UU 
kalian menjadi lebih Islami. " 



Kami bukan golongan orang semacam ini, yakni golongan yang gembar-gembor : 
"Berbahagialah kalian! Kami telah mengamandemen undang-undang!" 

Apa yang telah kalian perbuat, wahai orang yang malang! Catatan di atas kertas itu 
adalah untuk kepentingan opini media-media saja. Kenyataannya, kalian tidak pernah 
menyaksikan kecuali yang lebih parah keadaannya. Kami memohon kepada Allah 
kebaikan kaum Muslimin. Dan yang menjadi materi amandemen itu ialah "syariat Islam 
menjadi rujukan dari segala proses penetapan hukum". 

Saya bertanya kepadamu, wahai orang yang berbangga dengan amandemen undang- 
undang, apakah Al Quran berada pada kedudukan yang lebih tinggi di atas UU sejak 
masa pemilihan umum, proses amandemen sampai sekarang ataukah berada di bawah 
UU? 

Apa yang kita peroleh lewat proses amandemen di atas kertas? Apalagi materi- materi 
yang lain juga masih berlumur kebatilan? Perhatikan materi setelah proses amandemen 
tersebut sebagaimana yang tercantum dalam UU negeri Yaman . 

Inilah sebagian teks materi UU yang telah diamandemen : 

"Rakyat adalah pemegang kekuasaan yang mempraktikkannya secara langsung 
melalui cara voting, referendum dan pemilihan umum dan secara tidak langsung 
lewat lembaga legislatif , eksekutif , dan yudikatif . " 

Mana bagian undang-undang yang diamandemen? Dimana mata kalian ketika 
menganggap telah meluruskan suatu materi dan tidak meluruskan materi-materi yang 
lain? 

Negara Islam pernah berdiri di timur dan barat dengan hukum Al Quran tanpa 
membutuhkan satu baris pun aturan-aturan non Muslim dari yahudi dan nashara serta 
selain mereka. 

Catatan : 

Memang telah dilakukan banyak usaha-usaha amandemen sebagian materi undang- 
undang akan tetapi hal itu "tidak menghapus dahaga dan tidak membikin kenyang orang 
yang lapar" (tidak berfaidah sedikit pun). Pokok materi yang paling populer 
diamandemen adalah materi sumpah. Bunyinya : 
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"Saya bersumpah dengan nama Allah Yang Maha Agung untuk menjadi orang yang 
berpegang teguh dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya dan untuk memelihara aturan- 
aturan negara republik dan untuk menghormati hukum dan perundang- undangan." 



Kenyataannya, undang-undang dan hukum-hukum buatan manusialah yang 
dihormati. Tidak cukup berpegang teguh dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul 
menurut anggapan kalian semata. 






*$fr 



Karena kalimat tersebut sama saja mempetieskan Al Quran dan Sunnah Rasulullah 
Yang benar semestinya mereka mengatakan : 

"Saya bersumpah dengan nama Allah Yang Maha Agung hendak menerapkan Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya dan tidak menegakkan hukum selain keduanya. " 

Pada hari-hari mendatang niscaya akan nampaklah segala sesuatunya. Dan tiap orang 
akan mengetahui apa yang telah ia raih. Adapun orang-orang yang terus menerus 
menggembar-gemborkan bahwa mereka telah mengamandemen UU bisa jadi adalah 
orang yang bodoh terhadap ucapannya sendiri atau memang mereka mengetahui 
keadaan yang sebenarnya. Jika benar mereka bodoh maka mereka tidak berhak untuk 
menjadi pemimpin umat. Mereka bodoh terhadap sesuatu yang dapat diketahui oleh 
pedagang pasar, tukang sapu jalanan, dan calo parkir meski mereka mengetahui hakikat 
suatu keadaan. Sesungguhnya amademen undang- undang adalah "macan kertas" yang 
tidak ada realisasinya sedikitpun. Mereka tidak mampu untuk berhujjah dan berdalil 
dengannya. Mereka membuat rakyat dalam situasi serba kebingungan. Pelaku semua ini 
adalah para penipu umat bukan penasihat umat. 

Dan ini kian menjauhkan umat dari bimbingan dan arahan yang benar. Bertanyalah 
kepada seluruh lapisan dan kelompok masyarakat tentang keadaan kaum Muslimin di 
majelis legislatif, pergaulan mereka, informasi-informasi seputar mereka, kantor- kantor 
hukum serta yang lainnya. Apakah Al Quran dan As Sunnah berada di atas UU dan 
hukum-hukum buatan manusia ataukah tidak? Jawaban pertanyaan seperti ini tidak 
samar bagi orang seperti kalian. 

Namun seluruh pengaduan kembali kepada Allah dalam timbangan kalian dengan dua 
sha'. Seandainya Ahlus Sunnah melakukan tindakan yang salah dan sesuatu yang tidak 
kalian kerjakan pastilah kalian akan menuduh mereka sebagai buta terhadap kenyataan 
sosial hanya paham masalah kulit luar (tekstual-normatif) , kampungan! Padahal mereka 
adalah orang yang paling jauh dari menyelisihi syariat Allah. Wallahul musta'an. 
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Syubhat Kesebelas - Kami Tidak Ingin Memberi Peluang 
Kepada Musuh 



"Kami tidak ingin memberi peluang kepada musuh dari kalangan sekuler, sosialis, dan Iain- 
lain. " 

Jawabannya : 

Kami juga tidak menginginkan musuh-musuh Allah mempunyai jalan untuk menyerang 
orang-orang Mukmin namun kami katakan kepada saudara-saudara sekalian apa yang 
kalian telah persiapkan untuk tindakan ini? Jika kalian mempergunakan sarana yang 
sama dengan mereka dan kalian tunduk kepada UU mereka maka kalian tidak dapat 
memperoleh sesuatu pun kecuali dengan banyak mengalah dan mengalah lagi. Kadang 
mereka mengatakan, kami berambisi untuk mencapai mayoritas suara majlis 
perwakilan. Anggaplah kalau kalian telah mencapai jumlah mayoritas lantas 
apakah kalian boleh untuk menerapkan hukum dengan hukum mayoritas? 
Jawabannya : Tidak boleh! 

Sungguh kita telah mendengar paduan suara semacam ini yakni bagaimana mungkin kita 
memberi peluang kepada musuh? Apakah kalian suka dikuasai oleh orang-orang sekuler 
atau sosialis atau yang lainnya? Mereka melarang kalian untuk mengajar, berdakwah 
ilallah dan menghalangi Islam? Kenyataan menegaskan kepada kita bahwa koor mereka 
ini merupakan bentuk kampanye untuk pemilu kalau tidak maka apa hasil yang telah 
dicapai selama 60 tahun ini? 

Sungguh mereka telah mencapai suara mayoritas di MPR seperti di Pakistan, 
Turki, Yordania, Kuwait, Yaman dan lainnya. Namun tidak pernah terjadi bahwa 
mereka mengubah sistem jahili, melawan para musuh dan bahkan sebaliknya mereka 
berkhidmat terhadap musuh dan berkoalisi dengan mereka di kebanyakan negara. Ini 
terang sekali laksana terangnya matahari di siang bolong. Adapun kami, sungguh tidak 
suka dikuasai oleh siapapun kecuali orang-orang shalih. Jika tidak ada orang yang shalih 
dan sulit terwujud yang demikian ini maka kami bersabar terhadap penguasa yang ada. 
Kami nasihatkan mereka dengan Al Quran dan As Sunnah, jika mereka memerintahkan 
dengan kemaksiatan kami tidak memaki mereka. Kami ingatkan mereka tentang 
balasan-balasan Allah terhadap umat-umat terdahulu. Tatkala mereka mempopulerkan 
kemaksiatan serta memerangi Allah dengan manhaj dan konsepnya. 

Kami ingatkan mereka bagaimana Allah telah merobohkan umat terdahulu, 
melenyapkan kekuasaan mereka, dan membuat musuh menguasai mereka. Kemudian 
musuh pun merampas apa yang ada dengan tangan mereka lalu menimpakan kepada 
mereka bencana yang sangat dahsyat. Kami bukanlah tipe orang yang mengandalkan 
semangat bukan pula orang yang suka membikin keributan yang suka memunculkan 
madharat yang lebih besar daripada manfaat. Bukan pula orang yang suka mengetuk 
pintu-pintu (mengais rizqi di hadapan) penguasa. Dan juga bukan termasuk orang yang 
suka meminta-minta kepada mereka. Kami tidaklah menganggap sah penyimpangan 
mereka dari shir a thai mustaqim. 
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Seperti inilah dahulu manhaj Salaful Umat yang sebenarnya. Namun kita pada zaman 
sekarang ini telah mendapatkan banyak ujian dengan kaum-kaum yang jika diberi 
sesuatu oleh penguasa berupa dunia dan pekerjaan mereka pun ridha. Lalu mengatakan 
penguasa tersebut lebih baik daripada yang lainnya. Tatkala mereka tidak diberi oleh 
penguasa, mereka pun marah, berlindung ke masjid- masjid, naik mimbar untuk 
mengkafirkan pemerintah, menyerukan dan memprovokasi untuk berjihad melawan 
mereka. Apabila kami mendakwahi mereka agar bermanhaj Salaf -yang memerintahkan 
untuk menasihati penguasa dan tidak mengekspos kezaliman mereka- maka komentar 
mereka : "Itulah para kacung penguasa!" 

Saya tidak tahu, demi Allah siapa yang paling pantas menyandang sifat ini? Apakah 
orang yang menghindar dari majelis mereka (para penguasa) ataukah orang yang 
berdiri di pintu-pintu mereka pada pagi dan sore hari. 
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Syubhat Kedua Belas - Kami 'Terpaksa' Terjun Ke Dalam 
Pemilu dan Parlemen 



Al Ikrah atau "terpaksa" secara istilah berarti "membawa seseorang untuk mengerjakan 
atau mengatakan sesuatu yang dia tidak ingin melakukannya". Ini adalah definisi 
"terpaksa" menurut ilmu ushul fiqih. 

Dengan pengertian ini berarti mesti ada pihak yang memaksa dan ada yang dipaksa. 
Dan mestinya orang yang memaksa mampu mengerjakan apa yang dikehendaki pada 
diri orang yang dipaksa. Itu karena lemahnya perlawanan orang yang dipaksa. Ini 

berdasarkan dalil dari Al Quran, Allah $S? berfirman : 



"Kecuali orang yang dipaksa katir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak 
berdosa) akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran maka kemurkaan 
Allah menimpanya." (QS. An Nahl : 106) 

Dan Rasulullah 3H bersabda : 

"Diangkat dari umatku (balasan) karena kesalahan, kelupaan dan yang dipaksa." (HR. 
Thabrani dari Tsauban 4&) 

Ayat dan hadits tadi menunjukkan bahwa ada orang yang memaksa seorang Muslim 
untuk mengerjakan perbuatan haram atau perkataan yang haram. 



Para ulama telah membagi keterpaksaan ini menjadi dua bagian : 

Pertama, keterpaksaan orang yang mencari perlindungan. Yaitu ketika seseorang 
diancam untuk dibunuh atau diancam dengan sesuatu yang dia tidak mampu untuk 
menanggungnya disertai sangkaan kuat bahwa ancaman tersebut sangat mungkin 
dilaksanakan. Maka pendapat para ulama dalam masalah ini nyaris sama karena inilah 
ulama belakangan melihat perlunya membagi masalah ini menjadi dua. 

Kedua, keterpaksaan orang yang tidak mencari perlindungan. Batasannya ialah bila 
seseorang diancam dengan sesuatu yang tidak sampai menyebabkan binasa atau 
seorang yang memaksa tidak mempunyai kekuatan dan kekuasaan untuk melakukan 
ancamannya. 

Melakukan yang diharamkan dengan alasan terpaksa adalah boleh dengan syarat tadi. 
Lantas kita tengok saudara-saudara kita ini. Kita katakan kepada mereka : "Siapa yang 
telah memaksa kalian untuk berkecimpung dalam pemilu?" Jika mereka katakan : "Mereka 
telah memaksa kami. " 

Kami jawab : "Kenyataannya tidak ada paksaan terhadap kalian dan tidak terjadi satu 
jenis pun pemaksaan, tidak yang besar tidak pula yang kecil. Karena memang tidak ada 
orang yang memaksa. Justru kalianlah yang menyerukan pemilu dan mencari-cari dalil 
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(untuk membolehkannya) dan memerangi orang yang menyelisihi kalian dalam 
pemahaman tersebut. 

Maka pernyataan bahwa kalian "dipaksa" adalah pengakuan yang batil. 

Kalau pengakuan mereka terbukti batil lantas apa maksud dari segala publikasi dan 
propaganda kalian ini? (Yakni bahwa kalian terpaksa). Jawabnya adalah dalam rangka 
melegalkan sikap-sikap mereka dan memperdaya masyarakat umum. Sehingga bila 
gagal mereka pun "dimaafkan" oleh masyarakat. 

Andai yang mereka maksud dengan kata "terpaksa" adalah : "Kami tidak menyukainya 
namun desakan situasilah yang menuntut kami untuk terjun ke dalam pemilu. " 

Tentang ini, sebentar lagi akan ada jawabannya dengan rinci. Akan tetapi di sini ada satu 
pertanyaan, kenapa kalian menempatkan kaidah syar'i tidak pada tempatnya? Bukankah 
ini berarti mempermainkan kaidah-kaidah syar'i agar sebagiannya bercampur baur 
dengan yang lain? Jawabannya, begitulah keadaan mereka. Allah- lah tempat mengadu. 
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Syubhat Ketiga Belas - Kami Masuk Ke Dal am Pemilu 
Karena Darurat 



Darurat berasal dari kata dharar yang berarti bahaya. Adapun secara istilah, berkata Az 
Zarkasi : "Darurat adalah sampainya kepada batasan, jika tidak menunaikan yang terlarang 
niscaya akan binasa atau hampir binasa. " 

Istilah ini adalah yang banyak dijumpai dalam kaidah-kaidah ilmu fiqih. Adapun selain 
Az Zarkasi berpendapat bahwa darurat berarti datangnya satu keadaan pada manusia 
berupa kesulitan, bahaya, dan kesusahan yang ia takut atau khawatir terjadinya sesuatu 
yang membahayakan atau menyakiti jiwa dan anggota badan, kehormatan, akal, dan 
harta serta yang menyertainya. 

Sepantasnya pada saat seperti ini diperbolehkan untuk melakukan perbuatan yang 
haram atau meninggalkan yang wajib atau menunda amalan wajib dari waktu 
pelaksanaannya. Ini semua dilakukan demi menolak bahaya yang mungkin timbul sesuai 
dengan sangkaan yang kuat secara syar'i. Ini adalah definisi yang paling mencakup 
tanpa perlu tambahan lagi. 

Saya katakan, dalam hal ini ada perbedaan antara "darurat" dan "maslahat". Maslahat 
lebih umum dan darurat lebih khusus. Darurat terjadi pada saat yang genting dan 
dikhawatirkan muncul bahaya sebagaimana kamu lihat. 



Al Quran menjelaskan tentang pengertian "darurat", Allah $& berfirman : 










d^3 ^y£- # }&i> & Vj£ &$ Crf- }*fi &* '$?* ^% 








» ** '*lA* t? ^ * 






* * 



"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang 
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, 
dan yang diterkam binatang buas kecuali yang sempat kamu menyembelihnya dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi 
nasib dengan anak panah (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada 
hah ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu sebab itu 
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janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku dan 
telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan 
tanpa sengaja berbuat dosa sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(QS. Al Maidah : 3) 

Makanan yang diharamkan ini boleh dimakan dalam kondisi yang sangat lapar yang 
dikhawatirkan bisa membinasakan jiwa seseorang. 

Allah telah menjadikan syariat-Nya atas dasar kemudahan. Dan Dia telah menghilangkan 
berbagai kesulitan dalam banyak lapangan hukum. Tentu tidak cukup waktu untuk 
menyebutkan semuanya. 

Kami katakan di sini, kedaruratan apa yang telah menyebabkan para pendukung pemilu 
menempuh cara ini? Mereka mengatakan : 



"Kami terpaksa. Jika kita tidak ikut pemilu maka mereka akan membabat jenggot- jenggot 
kita, melarang kita menegakkan Islam, melarang kaum Muslimin mengerjakan shalat di 
masjid-masjid, mengajarkan Al Quran serta tidak mengizinkan khutbah dan ceramah." Dan 
Iain-lain dari perkataan mereka. 

Di sisi lain, disyariatkannya hukum darurat adalah dalam rangka menghilangkan bahaya. 
Persoalannya apakah bahaya yang menimpa kaum Muslimin akan lenyap dengan 
berkecimpungnya kalian ke dalam parlemen? 

Jika mereka menjawab iya maka ini tidak benar. 

Contoh pada masa akhir pemerintahan Presiden Anwar Sadat, puluhan ribu orang 
Muslim dipenjarakan padahal di parlemen Mesir banyak terdapat wakil rakyat dari 
kalangan kaum Muslimin. Mereka tidak mampu berbuat sesuatu pun! Begitu juga di 
Sudan tatkala Numeiri menangkapi para aktivis Islam. Di antara para aktivis Islam yang 
ditangkap terdapat penasihat-penasihat elit kekuasaan. Namun mereka semua tidak 
sanggup berbuat sesuatu pun. Jadi kondisi kaum Muslimin ya tetap seperti itu dan 
masuknya mereka ke parlemen hanyalah memperburuk keadaan di berbagai tempat. 
Meski kadangkala ada juga yang mengurangi keburukan . 

Jadi perkara yang pertama tadi (bertambahnya keburukan) menggugurkan argumentasi 
mereka karena hukum "darurat" disyariatkan demi melenyapkan bahaya (dan bukannya 
menambah bahaya). Demikianlah 60 tahun telah berlalu. Dengan ucapan-ucapan ini 
malah kami dapati keadaan kaum Muslimin kian memburuk dari hari ke hari demikian 
pula perilaku orang-orang yang mengucapkan itu sendiri. 

Tampaknya saudara-saudara kita semoga Allah memaafkan mereka, berdiri di beberapa 
parit. Jika mereka dikepung dalam satu parit mereka berteriak dari parit yang lain. 
Pertama-tama dari itu semua adalah syura (musyawarah) kemudian al mashlahat al 
mursalah lalu "memilih bahaya yang paling ringan" kemudian "darurat dan keterpaksaan". 
Manakala semua ini tidak bermanfaat bagi mereka maka mereka pun tersudut dan 
melontarkan pertanyaan : "Apa yang kalian inginkan untuk kami perbuat? Apakah kamu 
ingin kita memberi angin kepada musuh-musuh Islam?" 
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Mereka memaparkan contoh-contoh logika yang tidak tepat padahal akal yang shahih 
tidak bertentangan dengan wahyu yang shahih. Sebagaimana dijelaskan Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah ^%. 

Bukti-bukti barangsiapa yang tidak mengambil manfaat dengan kenyataan sosial yang 
dialami kaum Muslimin di majlis-majlis perwakilan sejak lebih dari setengah abad yang 
silam maka ia pun tidak akan peduli dengan dalil-dalil yang tadi disebutkan semuanya 

kecuali bila Allah $1? menghendaki. Allah-lah tempat mengadu. 



Adapun perkataan kalian : "Apabila kami tidak menuruti mereka, mereka akan membabat 
jenggot-jengot kami. " 



Maka jawabannya : "Sudah dimaklumi bahwa Allah 3&> menjadikan perseteruan antara al 
haq dan bathil, terkadang Allah menguasakan pembela kebatilan terhadap pembela al 
haq dan yang wajib bagi pembela al haq adalah bersabar dan tidak boleh bagi mereka 
mengupayakan cara-cara yang tidak syar'i untuk melumpuhkan musuh." 
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Syubhat Keempat Belas - Dengan Ikut Pemilu Berarti 
Memilih Bahaya Yang Paling Ringan 



Mereka mengatakan : "Kami mengakui bahwa pemilu ini buruk akan tetapi keikutsertaan 
kami adalah dalam rangka mengambil yang paling ringan dari dua mafsadat dan demi 
mewujudkan kemaslahatan yang lebih besar. " 



Kami katakan, ikut serta dalam majlis perwakilan. Menurut kalian itulah yang paling 
ringan bahayanya. Mari kita lihat apa yang dimaksud dengan bahaya yang ringan 
menurut mereka. 

Pert any aan pertama, siapakah hakim dalam majlis perwakilan tersebut, Allah-kah 
ataukah manusia? Jawabannya, manusia tentu saja. 

Pertanyaan kedua, apabila hukum manusia yang berkuasa di majlis perwakilan, apakah 
yang seperti ini tergolong syirik kecil ataukah syirik besar? Jawabannya, ini syirik besar. 

Kenapa syirik besar? Karena hukum Allah $S? diabaikan dan di sana ada orang-orang 
yang tidak mengakui hukum Allah akan tetapi hukum-hukum menurut mereka pada 
suara terbanyak. Dan telah berlalu bahwa hakim dalam majelis perwakilan adalah 

manusia bahkan hukum Allah $S? ditolak dan bisa digugat dan ini tidak diragukan lagi 
adalah syirik besar. Apabila ini adalah kesyirikan berupa penentangan terhadap syariat 
Allah lantas masih adakah dosa yang lebih besar daripada kesyirikan dan kekufuran ini? 
Sebagaimana Allah firmankan : 



"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar." (QS. An Nisa' : 

48) 

Karena syirik adalah dosa yang paling besar maka Allah tidak mengampuni dosa 
pelakunya bila ia mati dalam keadaan demikian. 

Rasulullah 3H pernah ditanya : "Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?" Beliau 
menjawab : "Yaitu kamu menjadikan bagi Allah tandingan padahal Dia yang telah 
menciptakan kamu." Kemudian beliau 3H ditanya lagi setelah itu maka beliau menjawab : 
"Kamu membunuh anakmu sendiri karena khawatir ia ikut makan bersamamu (takut 

melarat) ... ." (Muttafaq 'alaih dari Abdullah bin Mas'ud 4g>) 
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Jelaslah bagi kita bahwa mereka pada beberapa kondisi telah melakukan tindak 
kesyirikan yang besar. Dan bukanlah bahaya yang paling ringan. 

Allah $S? telah berfirman : 



p£? ^S-> }^±* 



"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang yahudi dan 
nasrani menjadi pemimpin-pemimpin, sebahagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebahagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka." (QS. Al Maidah : 51) 



Ini adalah hukum Allah 3^ terhadap orang-orang yang loyal kepada orang-orang yahudi 
dan nashara. 

Allah $S? berfirman : 



^JL lil>il Lo^pcIo^ j \jj>jp?lp- 



"Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam Al Quran bahwa apabila 
kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir) 
maka janganlah kamu duduk beserta mereka sehingga mereka memasuki pembicaraan 
yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian) tentulah kamu serupa 
dengan mereka." (QS. An Nisa' : 140) 

Allah tH tidak mengatakan, maa 'alaikum min syai'un (kalian tidak terkena resiko 
apapun) dan juga tidak mengatakan : "Kecuali partai-partai Islam, sesungguhnya hal itu 
disyariatkan bagi mereka. " 

Kami katakan kepada mereka, apakah mereka telah bertanya kepada ulama tentang 
mafsadat yang mereka pilih? Sudahkah mereka menjelaskan kepada para ulama hakikat 
perbuatan mereka ini? Ataukah mereka menipu ulama? Kalau demikian, kaidah ini telah 
digunakan bukan pada tempatnya. 

Memang benar bahwa sebagian perbuatan buruk boleh dilakukan untuk mewujudkan 
kemaslahatan yang besar seperti yang dilakukan para shahabat tatkala mereka melihat 
rambut kemaluan anak-anak yahudi Bani Quraizhah dengan tujuan untuk mengetahui 
antara yang sudah tumbuh rambutnya dan yang belum tumbuh. Jika rambutnya sudah 
tumbuh maka dibunuh dan jika belum maka tidak dibunuh. 
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Namun telah jelas bagi kita bahwa kaidah tersebut tidak diterapkan sesuai dengan 
hakikatnya. Inilah musibah partai-partai Islam, mereka menerapkan sesuai dengan 
selera hawa nafsu sendiri sehingga mereka diharamkan (dijauhkan) dari ittiba' 
(mengikuti sunnah). Wa Billahit Taufiq. 



Kemudian kemaslahatan besar apa yang telah mereka wujudkan? 

Kita telah mengetahui kejahatan yang mereka terjerumus ke dalamnya. kemudian kita 
penasaran dengan kemaslahatan yang mereka maksud. Karena mereka senantiasa 
berujar bahwa mereka akan mewujudkan kemaslahatan yang besar. 

Jawabannya : Nyatanya sejak enam puluh tahun yang lalu telah menjadi sesuatu yang tak 
terbantahkan bahwa mereka tidak mewujudkan satu pun kemaslahatan untuk Islam. 

Adapun ucapan mereka bahwa mereka berkecimpung di arena pemilu dalam rangka 
menempuh sesuatu yang bahayanya paling ringan dan dalam rangka mendirikan negara 
Islam dan menerapkan syariat Islam, semua itu slogan kosong semata. 

Bisakah syariat ditegakkan sementara masyarakat dalam keadaan tidak siap 
untuk menerimanya? 

Jawabannya, tidak! Perhatikanlah isi hadits riwayat Ibnu Abbas 4fe tentang kisah 
Hiraqlius. Tatkala Abu Sufyan memberitahukan kepadanya tentang sifat-sifat Rasulullah 
HI dan dakwahnya lantas datanglah surat Rasulullah 3H melalui pembesar negeri Bushra. 
Setelah membaca surat Rasulullah 3H tersebut dia — Hiraqlius- mengatakan : 



a 



Wahai sekalian rakyat Roma, apakah kalian ingin keadaan bahagia dan teratur serta 
kerajaan kalian stabil? Lihatlah Nabi ini." Maka rakyatnya pun lari dengan sangat kencang 
namun pintu-pintu telah tertutup. Lalu Hiraqlius memanggil lagi dan mengatakan : "Say a 
melakukan hal itu hanya untuk mengetahui kekokohan kalian terhadap agama kalian." 
Maka rakyatnya pun sujud kepadanya. " (Riwayat Bukhari dan Muslim) 

Meski Hiraqlius adalah seorang raja yang mempunyai kekuatan dan kekuasaan, ia tidak 
mampu memaksa rakyatnya untuk masuk agama Islam. Begitu pula Raja Najasyi setelah 
masuk Islam dan turun ayat : 



"Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad) 
kamu melihat mata mereka mencucurkan airmata disebabkan kebenaran (Al Quran). " (QS. 
Al Maidah : 83) 

Dan ayat-ayat lainnya, lihat kitab Shahihul Musnad min Asbabin Nuzul karya Syaikh 
Muqbil $&$)<- . Tatkala beliau -Raja Najasyi- wafat tidak ada yang menshalatinya maka 
Rasulullah 3H pun menshalatinya. 
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Dia seorang raja kristen di negeri Habasyah, dia bukanlah orang yang naik ke 
kursi lantas menegakkan Islam. Ini menandakan pemahaman mereka yang rancu 
dan timbul dari tidak adanya fiqhul waqi'!!! 

Kami katakan kepada partai-partai Islam, pelajarilah ilmu-ilmu syar'i! 

Akan tetapi mereka tidak dianugerahi kepada jalan ini maka harus diawali dengan 
memperbaiki masyarakat sebelum sampai ke tampuk kekuasaan. Kami katakan juga, 
ajarilah manusia ilmu-ilmu agama dan jangan ajari mereka tentang ambisi- ambisi akan 
tetapi mereka tidak pula dikaruniai kebaikan ini. Demi Allah, kami telah banyak melihat 
partai-partai Islam ketika menguasai sebagian departemen, mereka lebih konsisten 
dengan aturan dan UU (buatan manusia) daripada yang lain. Bila mereka ditanya : 
"Apakah Allah memerintahkan hal ini?" Mereka menjawab : "Ini adalah aturan. " 

Lantas mana perubahan yang telah kalian lakukan terhadap kerusakan-kerusakan yang 
kalian dengung-dengungkan ke telinga manusia? Kalian telah menghabiskan segenap 
harta dan mengalihkan manusia dari sesuatu yang lebih bermanfaat berupa konsisten 
terhadap tersebarnya Sunnah dan menjauh dari bid'ah! Dan Allah Maha Kuasa atas 
segala urusan meski kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. 
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Syubhat Kelima Belas - Ulama-Ulama Yang Mulia Telah 
Berfatwa Tentang Disyariatkannya Pemilu 



Di antara orang-orang yang pro demokrasi dan pro pemilu ada yang mengatakan : 
"Ulama-ulama Ahlus Sunnah yang mulia telah berfatwa tentang disyariatkannya pemilu. 
Para ulama tersebut bukan orang-orang hizbiyyun. Di antara mereka ada Syaikh 
Nashiruddin Al Albani -ahli hadits zaman ini-, Ibnu Baz dan Ibnu Utsaimin rahimahumullah. 
Lantas apakah kita golongkan mereka kepada yang telah lalu?" 



Jawabannya tentu tidak karena mereka adalah para ulama yang mulia. Mereka adalah 
ulama kita, pemimpin kita dan pemimpin dakwah yang diberkahi ini. Mereka para 
pelindung Islam, kami tidak mempelajari (Islam) melainkan dengan bimbingan mereka. 
Mereka bukan hizbiyyun, ini mustahil. Bahkan mereka senantiasa memperingatkan 
manusia dari bahaya hizbiyyah dan tidaklah kami selamat dari hizbiyyah kecuali dengan 
nasihat-nasihat mereka setelah taufiq dari Allah. Seperti Syaikh yang mulia Muhaddits 
negeri Yaman, Muqbil bin Hadi Al Wadi'i $% yang mengharamkan hizbiyyah. Kitab-kitab 
dan kaset-kaset mereka penuh dengan peringatan dari hizbiyyah. Tidak ada pada diri 
mereka bagi para penganut hizbiyyah sedikitpun telah untuk menegakkan dan 
menggolkan apa yang mereka rencanakan dan menipu dengannya kaum Muslimin. 
Khususnya para syabab (pemuda) yang kuat dalam berpegang dengan agamanya serta 
ridha dengan kebenaran. 

Adapun berkenaan dengan fatwa para ulama tersebut, fatwa-fatwa mereka 
bersyarat dengan batasan-batasan syar'i. Di antaranya apabila maslahat yang 
besar dapat dicapai atau dapat menolak mafsadat yang besar dengan melakukan 
mafsadat yang kecil dengan tetap menjaga batasan-batasan dalam kaidah ini. 
Akan tetapi da'i-da'i pemilu tidaklah menjaga batasan-batasan tersebut. 



Catatan : 

Kenapa kita dapati orang-orang hizbiyyun tidak berpegang dengan fatwa ulama- ulama 
mereka sendiri (ulama hizbi) yang berfatwa tentang disyariatkannya pemilu? Dan malah 
berpegang dengan fatwa ulama Ahlus Sunnah seperti Syaikh Al Albani, Syaikh Bin Baz, 
dan Ibnu Utsaimin rahimahumullah? 

Jawabannya : 

Sesungguhnya ulama-ulama hizbiyyun di berbagai negara Muslim telah tenggelam 
dalam fanatik golongan (tahazzub). Sesungguhnya fanatik golongan ini adalah penyakit 
yang mematikan. Dengan sebab itulah kaum Muslimin tidak puas dengan fatwa mereka 
karena mereka seringkali mengaburkan masalah-masalah agama. Mereka memandang 
bahwa ulama Ahlus Sunnah sudah semestinya berhadapan dengan hizbiyyah. Begitulah 
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di antara bentuk talbis (pengkaburan) yang mereka lakukan. Mereka memakai fatwa 
ulama Ahlus Sunnah tatkala mereka terdesak. 

Apabila mereka merasa sudah tidak membutuhkan hal itu maka mereka pun berujar 
bahwa ulama Ahlus Sunnah adalah orang-orang bodoh yang tidak mengerti fiqhul waqi' 
(fikih realitas) dan berbagai tuduhan lainnya. Sekadar contoh ketika Al Walid Syaikh 
Abdul Aziz bin Baz berfatwa dalam masalah syarat dan ketentuan mengadakan perjanjian 
damai dengan orang-orang yahudi maka mereka tak henti- hentinya menentang beliau. 
Siapakah yang mampu membungkam mereka? Siapa yang bisa membuat mereka puas? 
Akhirnya masing-masing mereka mengeluarkan fatwa, baik yang berilmu maupun yang 
tidak berilmu. Seakan-akan Syaikh bin Baz $&% adalah sosok yang tidak mempunyai ilmu 
dan pengalaman. Maka khutbah-khutbah Jumat pun dijadikan wahana untuk 
membombardir fatwa tersebut. 

Alhamdulillah, ulama-ulama Ahlus Sunnah Waljamaah senantiasa berprasangka baik dan 
bersabar kepada manusia. Allah Maha Mengetahui antara orang yang membuat 
kebaikan dan yang membuat kerusakan. 

Demikian juga bila mereka konsisten dengan fatwa Syaikh Al Albani, Syaikh bin Baz dan 
Syaikh ibnu Utsaimin maka mereka harus menerima fatwa mereka dalam mengharamkan 
tahazzub (fanatik golongan), maulid Nabi HI, menyembelih untuk selain Allah dan taqlid 
kepada orang-orang yahudi dan nashara serta yang semisalnya dari hal-hal yang 
diharamkan yang mereka masih melakukannya. La haula wala quwwata ilia billah. 



Syarat-syarat mempergunakan kaidah "melakukan kerusakan kecil demi 
menangkal kerusakan yang besar". 

1. Kemaslahatan yang diharapkan memang benar adanya bukan sesuatu yang masih 
mengambang. Kita tidak boleh melakukan suatu kerusakan yang nyata dengan alasan 
untuk menarik kemaslahatan yang belum pasti. Seandainya sistem demokrasi memang 
menopang Islam dan syariatnya dengan sebenar-benarnya pastilah (orang-orang partai) 
di Mesir, Syam, Al Jazair, Pakistan, Turki atau di negeri lain di muka bumi telah sukses 
semenjak enam puluh tahun yang lalu. 

2. Kemaslahatan yang diharapkan lebih besar daripada kerusakan yang dilakukan, itu 
dengan pemahaman ulama yang kokoh ilmunya. Bukan dengan pemahaman orang- 
orang yang tenggelam dalam fanatik hizbiyyah atau orang-orang pergerakan atau juga 
para pengamat partai. 

Orang yang mengetahui bahwa di antara kerusakan demokrasi yang banyak adalah 
penghapusan syariat Islam dan tidak butuh kepada para Rasul karena halal dan haram 
oleh mereka ditentukan dengan pendapat mayoritas bukan dengan apa yang dikabarkan 
oleh Rasulullah 3H . 

Orang yang mengetahui bahwa di antara kerusakan demokrasi adalah melenyapkan 
pondasi Al Wala 3 wal Bara' karena agama, menyamarkan akidah yang gamblang demi 
merekrut hati dan suara serta meraup kursi parlemen. Orang yang mengetahui hal ini 
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tidak akan mengatakan bahwa masuk ke dalam parlemen lebih ringan bahayanya 
bahkan yang benar adalah sebaliknya. Kalaulah kita terima bahwa itu nama saja (antara 
bahaya dan manfaat) maka (kaidah yang harus dipakai adalah) menolak bahaya 
dikedepankan daripada mengambil kemaslahatan. 

3. Hendaknya tidak ada jalan untuk menggapai kemaslahatan tersebut kecuali dengan 
melakukan kerusakan ini. Seandainya kita mengatakan bahwa dalam perkara ini tidak 
ada jalan lain (kecuali dengan melakukan demokrasi) berarti kita telah menvonis manhaj 
Rasulullah 3H tidak layak pakai untuk menegakkan hukum Allah di muka bumi. 

Adapun orang-orang yang mengikuti kebenaran mengetahui bahwa metode demokrasi 
dan kehidupan multi-partai tidak menambah apa-apa kecuali hanya memperlemah saja. 
Karena sebab itulah musuh-musuh Islam dari kalangan yahudi, nashara dan lain-lainnya 
terus berupaya melestarikan berhala ini sepanjang zaman. Dan Allah Maha Mengetahui 
di balik semua itu. 
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Nasihat Pertama : Jangan Membela Kebatilan! 



Setelah jelas bagi kita bahwa pemilu itu diharamkan dengan pengharaman yang sangat 
keras maka kerusakan yang tersisa adalah kukuhnya pembelaan seorang Muslim 
maupun Muslimah, partai ataupun jamaah terhadap keberadaan pemilu. Khususnya pada 
diri mereka-mereka yang mengetahui atau mendengar pengharamannya. 

Allah tH berfirman kepada Nabi-Nya 3H: 










"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu 
dan janganlah kamu menjadi penentang (orang yang tidak bersalah) karena (membela) 
orang-orang yang khianat dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagiMaha Penyayang." (QS. An Nisa' : 105-106) 



Rabb kita 3^ mengingatkan Nabi-Nya bahwa beliau adalah orang yang berada di atas 
kebenaran dan tidak memiliki satu kepentingan pun untuk membela pengkhianat. Allah 

$i? juga menyeru beliau agar memohon ampun dari sesuatu yang mungkin telah terjadi 
pada din beliau $£. 

Kemudian untuk kedua kalinya Allah memperingatkan Nabi-Nya 3H dengan firman-Nya : 



© u*5i bi> o^v^" V -oji oj ^-Aii Oj^-^y-AJi ^p tjji^. V3 



"Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang 
dosa." (QS. An Nisa' : 107) 



Dan janganlah lalai dari akibat berikut. Allah 3& berfirman dalam hal ini : 

"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang 
dosa. " 

Banyak sekali ayat-ayat Al Quran yang membongkar kebejatan orang-orang yang tidak 
takut kepada Allah. 

Allah $S? berfirman : 
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* * , * . 9 , t „ n* - - 



fj IJa^ o>L^ Uj 4iJ I o Kj 




"Mereka bersembunyi dari manusia tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah padahal 
Allah beserta mereka ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia 
yang Allah tidak ridhai. Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang 
mereka kerjakan." (QS. An Nisa' : 108) 

Kemana hendak lari, hendak pergi ke mana lagi, kepada siapa berlindung ketika 
seorang hamba telah dikelilingi oleh ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, la Yang Maha 
Mendengar dan Maha Melihat? Dia berada di bawah pengawasan Allah, di bawah 
genggaman Allah dan di bawah kekuasaan dan keperkasaan-Nya. Namun ia takut 
kepada manusia dan tidak takut kepada Allah bagaimanapun ia tetap berusaha membela 
kebatilan dan para pelakunya. Yang seperti ini tidak akan membawa manfaat sedikitpun 
baginya di hari kiamat kelak. 

Allah $S? berfirman : 



j, r ! a^sJ! >>„ j^p <uj! Jji^, ^ Li jJ! s^Ji j j^p J^J-^ 5 VjiA ^liliA 



"Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat untuk (membela) 
mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka siapakah yang akan mendebat Allah untuk 
(membela) mereka pada hari kiamat? Atau siapakah yang jadi pelindung mereka (terhadap 
siksa Allah)?" (QS. An Nisa' : 109) 

Bukankah kebaikan yang sesungguhnya itu ada pada hari kiamat? Bukankah keburukan 
yang sesungguhnya itu ada pada hari kiamat? Suatu hari yang tidak ada wali, penolong, 
pemberi syafaat, pelindung, penyokong dan pembela kecuali hanya Allah. 

Allah $1? juga berfirman : 



f^Uili J>j^^^U> oij^jlsJ! J^JJ o^- jJ I c^Ip j 




"Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan Yang Hidup Kekal lagi 
senantiasa mengurus (makhluk-Nya). Dan sesungguhnya telah merugilah orang yang 
melakukan kezaliman. " (QS. Thaha : 1 1 1) 



Telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari hadits Ibnu Umar i|§ bahwa 
Rasulullah |§ bersabda : 



Menggugat T>emokrasi - Asy Syaikh Abu Nashr Muhammad bin Abdillah Al Imam 



^SJlu£1\ *~JIp ^1 Z~£j> - © PORTAL SUNNI 1430 H - J^jUl^ J^iJI Jil jii&Jl 



"Barangsiapa yang menolong permusuhan secara zalim maka dia senantiasa berada di 
dalam kemurkaan Allah hingga ia mencabutnya. " (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah) 

Rasulullah 3H bersabda : 

"Sesungguhnya seorang hamba pasti akan berbicara dengan satu kalimat yang 
menyebabkan dia tergelincir ke dalam neraka Jahannam, lebih jauh dari jarak antara timur 

dan barat. " (Muttafaq 'alaih dari hadits shahabat Abu Hurairah 4fe) 

Bila satu kalimat yang buruk dapat menghempas pelakunya ke dalam neraka Jahannam 
dengan jarak yang begini jauh maka bagaimana pula dengan orang- orang yang 
membela kebatilan siang dan malam? 

Wahai saudaraku kaum Muslimin, janganlah merasa aman dari siksa yang abadi selagi di 
atas kesalahan. Sesungguhnya demi Allah kamu tidak mengetahui ternyata musuhmu 
yang paling keras adalah saudaramu juga yang Muslim yang tidak terimbas penyakit- 
penyakit ini. Kamu mengetahui hak-hak seorang Muslim dan alangkah bahayanya jika 
sampai terjerumus ke dalam pelanggaran terhadapnya. 

Rasulullah 3H bersabda : 

"Mencela orang Muslim adalah kefasikan, membunuhnya adalah kekufuran." (Muttafaq 
'alaih dari hadits Ibnu Mas'ud 4fe) 

Rasulullah 3H juga bersabda : 

"Cukuplah bagi seseorang (dikatakan) berbuat keburukan dengan menghina saudaranya 
yang Muslim. " (Riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah 4fe) 

Keburukan yang membuat seseorang melecehkan seorang Muslim jauh melebihi 
keburukan-keburukan lainnya. Cukuplah baginya musibah perbuatan ini, ia telah 
membebankan dirinya dengan menanggung sesuatu yang ia tidak mampu 
menanggungnya. Hati-hatilah dari bermain-main dengan hal kaum Muslimin, Rasulullah 
I telah bersabda : 



"Barangsiapa yang makan hak seorang Muslim satu kali maka Allah 3&> akan memberinya 
makan dengan yang semisalnya dari neraka Jahannam, barangsiapa yang merampas 
pakaian seorang Muslim maka Allah akan pakaikan padanya pakaian yang semisalnya pada 
hah kiamat dari neraka Jahannam. " (Riwayat Hakim, Abu Dawud dan Imam Ahmad dari Al 
Mustaurid bin Syaddad) 

Perhatikanlah, alangkah mengerikan siksa bagi orang yang memperalat orang Muslim 
sebagai sarana untuk memperoleh tujuan dan angan-angannya. Cukuplah kamu menjadi 
penasihat bagi kaum Muslimin dan jagalah dirimu, hanya Allah tempat meminta 
pertolongan. 
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Nasihat Kedua : Jangan Berkata Tanpa Ilmu 



Ketahuilah wahai orang Muslim bahwa di antara penyakit-penyakit dakwah Ilallah 
adalah meyakini suatu pendapat sebelum mengetahui dalilnya. Ini merupakan salah satu 
bentuk perbuatan "berkata atas Allah tanpa ilmu". 

Allah $S? berfirman : 



"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan had semuanya itu akan diminta 
pertanggungjawabannya." (QS. Al Isra' : 36) 

Allah $i? juga berfirman : 







Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara 
dusta, "ini halal dan ini haram" untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidaklah 
beruntung. (Itu adalah) kesenangan yang sedikit dan bagi mereka azab yang pedih. (QS. 
AnNahl: 116-117) 

Allah mengkategorikan perbuatan berkata atas nama Allah tanpa ilmu termasuk dosa 
yang paling besar. Allah $i? berfirman : 



£L. \J-Jl o 1 3 $3\jk £Jij p fj ^.^^/j&^J-r S^T ^J r > lij "ji 



^^ <^ o >* >^ £ ^ 



g) Oj^ V Lo 4l)l Jp IjJj^ o'i t^I^ll ^4j l)y^ Jj Lo 




Katakanlah : "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak 
ataupun yang tersembunyi dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang 
benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa 
yang tidak kamu ketahui. " (QS. Al A'raf : 33) 
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Perhatikanlah kerasnya ancaman kepada orang yang berkata "ini halal ini haram" tanpa 
merujuk kepada dalil-dalil syar'i. Larangan ini tertuju kepada kita semuanya, kepada 
orang yang bodoh dan yang berilmu, kepada hakim dan yang dihakimi. 

Bila seorang berijtihad dalam suatu masalah yang belum sampai kepadanya hukum 
syar'i maka tidak layak baginya untuk mengatakan ini "hukum Allah" bahkan hendaknya 
dia mengatakan "inihukumku, hasil ijtihadku". 

Imam Muslim, Imam Ahli Hadits yang empat (Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu 

Majah) serta Darimi telah meriwayatkan dari hadits Buraidah bin Al Hashib 4fe bahwa 
Rasulullah 3H bersabda kepada salah seorang pemimpin saat memberi wasiat : 

"... jika kalian mengepung suatu benteng lantas mereka menginginkan untuk diterapkan 
kepada mereka hukum Allah maka janganlah kalian menerapkan hukum Allah kepada 
mereka namun terapkanlah pada mereka hukummu, sesungguhnya kamu tidak mengetahui 
apakah kamu sesuai dengan hukum Allah atau tidak dalam perkara mereka?" 

Alangkah indahnya kalau mereka -saudara-saudara kita yang berfatwa dalam masalah 
pemilu- mengatakan : "Sebagian ulama telah berijtihad ... ." Atau ulama mereka sendiri 
mengatakan : "Kami berijtihad ... mungkin kami sesuai dengan kebenaran dan mungkin 
juga kami keliru dan mungkin juga ada yang menyelisihi kami sedangkan mereka orang 
yang memiliki kedudukan ilmiah yang lebih tinggi ... . " Dan seterusnya. 

Namun mereka mengeluarkan berbagai fatwa hukum dengan mengatakan : 
"Barangsiapa yang tidak memilih maka dia munafik, sesungguhnya pemilu wajib, orang 
yang tidak memilih berarti telah berbuat dosa .... 



)) 



Dan semua hukum ini keluar dari jalan hawa nafsu. Bagaimana tidak? Dia memaksa 
manusia untuk menerima hukum, sistem dan proses legislasi ala musuh-musuh Allah 
yang telah diketahui oleh semua akan bahaya dan kerusakannya? Sedangkan mereka 
tidak mampu mendatangkan satu dalil pun yang menunjukkan dengan jelas bolehnya 
pemilu tersebut. 

Sementara dalil-dalil yang berbicara tentang pengharaman pemilu ada jelas-jelas. 
Mereka hanya bersandar kepada ayat-ayat yang sangat jauh maknanya dari apa yang 
mereka dakwakan. Mereka juga memakai kaidah-kaidah fiqhiyyah bukan pada 
tempatnya. 
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Nasihat Ketiga : Ambillah Ilmu Dari Ahlinya! 



Ketahuilah wahai saudaraku Muslim -semoga Allah menjagamu- sesungguhnya agamamu 
tidak akan lurus kecuali dengan mengambil ilmu syar'i dari ahlinya yakni ulama Ahlus 
Sunnah wal Jamaah. Karena ulama Ahlus Sunnah waljamaah sangat bersungguh-sungguh 
berpegang teguh dengan Al Quran dan As Sunnah sesuai pemahaman Salafus Shalih 
dalam perkara akidah, politik, manhaj, dakwah Ilallah, menyikapi musuh dari kalangan 
yahudi, nashara dan para cecunguk mereka. Rasulullah 3H pernah bersabda : 

"Keberkahan ada bersama para orang-orang besar kamu." (Riwayat Ibnu Hibban, Abu 

Nu'aim, Hakim dan Baihaqi dari hadits Ibnu Abbas 4fe juga ada dari hadits yang 
semisalnya) 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 4fe bahwa dia pernah berkata : 

"Manusia senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka mengambil (ilmu) dari orang- 
orang besar mereka. Bila mereka mengambil ilmu dari kroco-kroco dan orang- orang 
jahatnya niscaya mereka binasa. " 



Banyak sekali perkataan para ulama yang menganjurkan pentingnya mengambil ilmu 
dari pakarnya. Imam Muslim telah menyebutkan dalam Kitab Shahih-nya dengan sanad 

yang shahih dari Muhammad bin Sirin bahwa dia pernah berkata : 

"Sesungguhnya ilmu ini adalah agama maka lihatlah dari siapa kalian mengambil agama 
kalian. " 

Juga diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia mengatakan : 



"Agamamu agamamu, darahmu dan dagingmu maka ambillah dari orang-orang istiqamah 
dan jangan mengambil dari orang-orang yang menyimpang. " 

Imam Malik ^% mengatakan : 

"Apakah tiap kali datang kepada kami seseorang yang lebih pandai bersilat lidah, kami 
tinggalkan apa yang telah kami ketahui dari Sunnah Rasulullah 



•ttfJJS 33 



Sebagian ulama berkata : "Sesungguhnya saya pernah mendengar suatu perkara yang 
cukup mendalam maka saya tidak menerimanya kecuali dengan dua saksi yang adil yakni 
Al Quran dan Sunnah Rasulullah 



i$& " 



Imam Ahmad $£g berkata : 

"Janganlah kalian membeo kepadaku, jangan pula kepada Al Auza'i dan Ats Tsauri, 
ambillah (ilmu) dari sumber yang mereka mengambil darinya." 
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Imam Syafi'i $% mengatakan : 

"Kaum Muslimin telah sepakat bahwa orang yang telah mengetahui dengan jelas tentang 
Sunnah Rasulullah 3H maka dia tidak boleh meninggalkannya dengan alasan mengikuti 
pendapat salah seorang manusia. " 

Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Abdul Ban dalam J a mi' Bayanil Ilmi wa Fadllihi. 

Ibnu Abdil Barr juga menyebutkan dalam kitab yang sama : 

"Kaum Muslimin telah sepakat bahwa orang yang membeo (bertaqlid) tidak dikategorikan 
sebagai ulama. Sesungguhnya ilmu adalah mengetahui kebenaran dengan dalil." 

Ibnul Qayyim mengatakan : 



"Dan perkara ini memang seperti yang dikatakan oleh Abu Amrt&M yakni Ibnu Abdil Barr. 



33 



Rasulullah jsjg telah diberitahu oleh Allah && tentang perselisihan-perselisihan yang 
terjadi di kalangan umat ini dan Rasulullah 3H memberikan arahan kepada kita bahwa 
solusinya adalah berpegang teguh dengan Sunnah Rasulullah 3H dan Sunnah para 
shahabatnya. Beliau 3H bersabda : 

"Barangsiapa dari kalian yang hidup (setelah masaku) akan banyak melihat perselisihan 
yang banyak maka kalian wajib berpegang teguh dengan Sunnahku dan Sunnah para 
Khulafaur Rasyidin, gigitlah dengan kuat dan jauhilah perkara-perkara baru. " (Riwayat Abu 
Dawud dan lainnya dari hadits Irbadl bin Sariyah) 

Rasulullah HI tidak pernah sama sekali mengarahkan seorang Muslim untuk masuk ke 
dalam partai-partai yang bid'ah. Beliau 3H hanya mengarahkan kita untuk rujuk kepada 
petunjuk beliau dan petunjuk para shahabatnya. Ini semua tidak mungkin kita lakukan 
kecuali melalui ulama-ulama yang berpegang teguh dengan petunjuk beliau dan para 
shahabatnya. Mereka mengetahui hal itu dengan baik dan menitinya dengan cara yang 
benar. Bukan hanya sekadar pengakuan belaka seperti yang terjadi pada sebagian 
orang yang mengaku sebagai "salafiyah modern-kontemporer". 
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Nasihat Keempat : Nasihat Kepada Para Penuntut Ilmu 



Kami nasihatkan kepada para penuntut ilmu syar'i agar beristifadah (mengambil faidah) 
dari Al Quran dan As Sunnah dengan manhaj Salaful Ummah serta orang- orang yang 
mengikuti mereka. Dan juga memperbanyak bekal dengan ilmu yang bermanfaat ini. 
Sesungguhnya kesiapan dan kemauan (untuk mengambil ilmu dari Al Quran dan As 
Sunnah) dengan izin Allah akan menjadikan mereka mampu mengambil manfaat dari 
ilmu ini dan menyebabkan mereka termasuk sebagai orang- orang yang mengikuti 
Salafus Shalih dan berjalan di atas manhaj mereka dan menggapai keuntungan yang 
besar ini. Sedangkan di akhirat diharapkan akan dikumpulkan bersama dengan orang- 
orang yang telah Allah katakan : 

J 1 y S * 



QUJjdUJ}! £ r -^J Oi>-l^Jlj 




"Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama- sama 
dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah yaitu para Nabi, shiddiqin, orang- 
orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya." (QS. An Nisa 5 : 69) 

Saya nasihatkan mereka juga agar tidak memperbanyak debat dan berbantah- bantahan 
bersama orang-orang yang menyimpang karena hal itu akan mengeraskan hati, merusak 
tabiat dan menghilangkan kehormatan yang telah Allah tetapkan terhadap orang-orang 
yang beriman. 

Kami nasihatkan mereka juga agar berakhlak mulia terhadap orang-orang yang 
menyelisihinya. Kita tidak menerima kesalahan-kesalahan mereka dari zaman dahulu 
sampai sekarang namun kami tetap menerapkan keadilan. 

"Janganlah kebencianmu pada suatu kaum menyebabkan kalian tidak berbuat adil, berbuat 
adillah karena itu lebih dekat kepada takwa. " 

Dan firman Allah $S? : 

'£>£ jf ]/£ oi3 \J^> of Is? > l Ijiis & L^ &f ati £ii ]i \Lj> \Jz l 



^ * - 9 ' , ^ ^ >Z>*4'* k 4 ,' 
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"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan 
kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. " (QS. An Nisa' : 135) 

Sikap yang kami terapkan kepada orang-orang yang menyimpang adalah dalam rangka 
menaati Allah dan tidak bermaksiat kepada-Nya. Kami terapkan hukum Allah kepadanya 
dan tidak melampaui batas-batas syar'i dalam menyikapi orang-orang yang 
menyimpang dan ahlul bid' ah. Tidak boleh bagi kaum Muslimin apalagi para ulama dan 
penuntut ilmunya untuk keluar dari batas-batas ini. Karena hal itu akan memadharatkan 
kami dan dengan demikian berarti kami bermaksiat kepada Allah dan memperturutkan 
orang-orang yang menyimpang tersebut dalam penyimpangannya. Karena kondisi 
semacam ini dapat dimanfaatkan mereka untuk menyebarkan syubhat-syubhat yang 
mereka miliki. Sehingga terbuanglah waktu dengan sia-sia, pikiran pun terbebani dan 
ibadah pun terlantar. 

Bahkan siapapun yang tidak berpegang dengan aturan ini yaitu mengembalikan setiap 
masalah kepada ahlinya maka ia akan dikatakan menyimpang dan saya khawatir ia akan 
gagal. 

Saya memohon kepada Allah Yang Maha Agung, Rabbnya 'Arsy yang agung pula agar 
memberi manfaat kepadaku dan kepada saudara-saudaraku kaum Muslimin seluruhnya 
dengan nasihat ini. Allah-lah tempat memohon pertolongan. 
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Penutup dan Ucapan Terima Kasih 



Terakhir saya haturkan rasa terima kasih semoga Allah membalas dengan kebaikan 
kepada beberapa ikhwah yang telah membantuku. Di antara mereka adalah Al Akh Al 
Fadhil Abu Sulaiman Muhammad bin Shalih An Nuhami, semoga Allah tambahkan 
karunia dan memperbaiki keturunannya dan menambahkan bashirah dan keteguhannya. 
Semoga Allah memperbesar balasan dan pahala baginya sebagai balasan atas 
pembelaannya terhadap dakwah ini. 



Demikian pula kepada Al Akh Al Fadhil Muhammad Ash Shaghir bin Ghaid bin Ahmad Al 

Abdali Al Maqthari dan ikhwan yang lain yang turut membantuku. Semoga Allah $S? 
senantiasa menjaga mereka semua dan membalas jerih payah mereka serta meluruskan 
langkah-langkah kami. 



Wa akhiru da'wana ' anil hamdulillahi Rabbil 'Alamin. 
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Free e-book by : 

Abu i Aisyah bin Muhammad Ali Al Makassary 
© PORTAL SUNNI - 1430 H 



(Dikutip dari buku, judul Indonesia : "Menggugat Demokrasi dan Pemilu, 
Menyingkap Borok-borok Pemilu dan Membantah Syubhat Para Pemujanya". Karya 
Ulama dari Yaman, Syaikh Abu Nashr Muhammad bin Abdillah Al Imam, 
pengantar Syaikh Muqbil bin Hadi al Wadi'i $M> , Ulama Yaman. Judul asli "Tanwir 
Azh-Zhulumat bi Kasyfi Mafasid wa Syubuhat al-Intikhabaat" . Penerbit : Maktabah 
al-Furqan, Ajman, Emirate. Sumber http://www.assunnah.cjb.net .) 
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